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ABSTRAK
Bank Mega Syariah Indonesia merupakan salah satu bank yang melakukan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah. Salah satu cabang bisnis dari BMS adalah Mega Mitra Syariah. Mega
Mitra Syariah merupakan sebuah bisnis usaha yang bergerak dalam bidang simpan pinjam yang
focus dalam melayani usaha kecil dan menengah secara syariah. Selama ini account officer dan
menejer dalam menentukan pemilihan terhadap nasabah yang layak mendapatkan kredit
mengalami kesulitan dan membutuhkan waktu yang lama karena banyaknya kriteria penentu yang
harus dipertimbangkan, kurang objektifnya account officer dalam memberikan data hasil analisa
dan data-data tersebut disimpan dalam banyak file. Oleh karena itu perlu dibuat suatu sistem yang
dapat membantu account officer untuk mengatasi hal tersebut.
Sistem yang dirancang adalah sistem pendukung keputusan untuk menentukan nasabah yang layak
mendapatkan kredit/pembiayaan menggunakan metode Analytic Network Process (ANP), ANP
merupakan suatu metode yang mampu memperbaiki kelemahan metode AHP berupa kemampuan
mengakomodasi keterkaitan antar kriteria atau alternative. Adapun kriteria dalm menentukan
nasabah yang layak mendapatkan kredit adalah 5C yaitu, Karakter, Kapasitas, Kondisi, Kapital
dan Jaminan. Sistem ini dirancang dan dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman
berbasis PHP dan MySQL, sehingga lebih memudahkan dalam mengaksesnya, jika terdapat pada
suatu jaringan lokal atau internet.
Dari hasil pengujian berdasarkan Black Box dan User Acceptence Test. Sistem ini mampu untuk
menangani banyak perbandingan alternatif nasabah dan layak digunakan. Selain itu waktu yang
dibutuhkan untuk menentukan nasabah yang layak akan lebih cepat dan  dihasilkan akan lebih
objektif.
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Industri perbankan terus berkembang dengan pesat, mengingat pentingnya
industri ini dalam pembangunan ekonomi nasional. Adanya industri perbankan ini
sangat dirasakan manfaatnya dalam menghimpun dana masyarakat maupun badan
usaha (dalam bentuk tabungan, deposito, giro dan lain lain) dan menyalurkan
dalam bentuk kredit kepada masyarakat maupun badan usaha yang
membutuhkannya.
Pihak manajemen perbankan harus sangat berhati-hati dalam menyalurkan
kreditnya, untuk keamanan dari kredit itu sendiri, agar dikemudian hari tidak
menyulitkan pihak nasabah atau merugikan bagi pihak Bank. Oleh karena itu
pihak Bank harus tepat dalam melakukan seleksi terhadap proposal yang masuk
agar tidak menimbulkan berbagai masalah, seperti pengembalian kredit yang
kurang lancar.
PT. Bank Mega Syari’ah Indonesia memiliki salah satu cabang bisnis yaitu
Mega Mitra Syariah. Mega Mitra Syari’ah merupakan sebuah bisnis usaha yang
bergerak dalam bidang simpan pinjam yang fokus dalam melayani usaha kecil dan
menengah secara syari’ah.
Dalam pengambilan keputusan terhadap prioritas pemberian kredit, Mega
Mitra Syari’ah masih menggunakan analisa dan perhitungan manual dari setiap
kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan tersebut. Bagi calon nasabah yang
memiliki bobot paling tinggi, maka calon nasabah tesebut berprioritas utama
memperoleh kredit.
Adanya analisa dan penghitungan manual tersebut dan juga jumlah calon
nasabah yang cukup banyak serta perhitungan kriteria, subkriteria dan hubungan
antar kriteria, subkriteria yang saling berhubungan dapat menyulitkan dan
memberikan kesalahan analisa penghitungan yang akan berdampak kepada
keputusan hasil pemilihan prioritas pemberian kredit pada nasabah. Apabila
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seorang manejer salah dalam mengambil keputusan maka akan menyebabkan
kerugian bagi perusahaan, seperti kredit macet dikarenakan salah dalam menilai
calon nasabah.
Mengatasi permasalahan di atas, dalam tugas akhir ini akan dibuat suatu
sistem pendukung keputusan dengan menerapkan suatu metode rangking yang
dapat mempermudah penghitungan dalam menentukan prioritas pemberian kredit
pada konsumen. Metode yang diterapkan adalah Analitic Network Process (ANP).
Analitic Network Process (ANP) merupakan pengembangan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP). Metode ANP mampu memperbaiki
kelemahan AHP berupa kemampuan mengakomodasikan keterkaitan antar kriteria
atau alternatif. Adanya keterkaitan tersebut menyebabkan metode ANP lebih
kompleks dibandingkan dengan metode AHP.
Analytic Network Process (ANP) telah banyak diteliti oleh beberapa ahli.
Beberapa jurnal menjelaskan tentang penerapan ANP dan pemecahan masalahnya
dengan beberapa model pembobotan, diantaranya adalah Eddie W.L. Cheng dan
Heng Li (2004) tentang seleksi kontraktor menggunakan Analytic Network
Process. Udisubakti dan Herlina (2008) tentang Aplikasi metode Analytic
Network Process untuk pengukuran kinerja. Leo Willianto sentosa,dkk dalam
pembuatan aplikasi system seleksi calon pegawai dengan metode Analytic
Network Process Di PT X, Metin dan ihsan yuksel (2007) tentang Personnel
selection using analytic network process, A.S.Nugradito, et al.(2006) tentang
Decision Support system to Forecast Indonesian GSM Market Share Using
Analytic Network Process (ANP).
1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan diselesaikan adalah bagaimana merancang dan
mengimplementasikan suatu perangkat lunak untuk sistem pendukung keputusan
menentukan prioritas kelayakan pemberian kredit dengan menerapkan metode
Analytic Network Process (ANP).
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1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan tugas akhir ini, untuk mengatasi permasalahan di atas
akan diberi batasan masalah yaitu:
1. Kriteria yang ditetapkan oleh perusahaan adalah:
a. Karakter
i. Gaya hidup dan penampilan
ii. Itikad baik
iii. Tanggung jawab
iv. Pengalaman pembayaran angsuran
b. Kapasitas
i. Keuntungan
ii. Pengalaman menjalankan usaha sejenis
iii. Kelengkapan sarana dan prasarana
c. Kondisi ekonomi
d. Kapital







2. Kredit untuk usaha kecil dan menengah
3. Batasan minimal nilai karakter harus baik, nilai jaminan cukup, nilai
kapasitas cukup.
1.4 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari Tugas Akhir ini untuk menganalisa,
merancang dan membuat sistem pendukung keputusan pada prioritas pemberian
kredit dengan menerapkan metode Analytic Network Process (ANP).
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1.5 Sistematika Penulisan
Laporan tugas akhir ini terdiri dari enam bab, dengan sistematika
penulisan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Berisikan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dari pembahasan, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bagian ini membahas teori-teori pendukung yang berkaitan dengan
tugas akhir yang akan dibuat. Teori yang diangkat yaitu mengenai
Sistem Pendukung Keputusan, Analyc Network Process (ANP).
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Berisikan tentang tahapan penelitian, tahapan pengumpulan data,
analisa kebutuhan sistem pendukung keputusan untuk menentukan
kelayakan pemberian kredit, perancangan perangkat lunak,
implementasi, pengujian sistem.
BAB IV ANALISIS DAN PERANCANGAN
Berisikan tentang analisis sistem pendukung keputusan pada prioritas
pemberian kredit meliputi analisa data sistem, analisa komponen
sistem, perancangan sistem dalam penentuan kelayakan pemberian
kredit dengan menerapkan metode Analytic Network Process (ANP).
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai implementasi sistem pendukung
keputusan penentuan kelayakan pemberian kredit dengan menerapkan
metode Analytic Network Process (ANP), serta kesimpulan dari
pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem.
BAB VI PENUTUP
Bab, ini berisikan kesimpulan dari tugas akhir yang dibuat dan
menjelaskan saran-saran penulis kepada pembaca agar penghitungan




2.1 Konsep Dasar Sistem
Sistem adalah kumpulan dari obyek-obyek seperti orang, resources,
konsep, dan prosedur yang ditujukan untuk melakukan fungsi tertentu atau
memenuhi suatu tujuan (Subakti, 2002). Sedangkan menurut Jogiyanto (2001),
sistem adalah jaringan kerja dari prosedur- prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul, bersama- sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan
suatu sasaran tertentu.
Terdapat dua kelompok pendekatan dalam mendefenisikan sistem yang
menekankan pada prosedural dan pada komponen atau elemennya (Jogiyanto,
2001):
1. Pendekatan sistem pada prosedural
Mendefenisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-posedur
yang saling berhubungan, bekumpul bersama-sama untuk melakukan suatu
kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.
2. Pendekatan sistem yang menekankan pada elemen atau komponen
Mendefenisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang
berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Komponen-komponen
dalam sistem tidak berdiri sendiri-sendiri, karena saling berinteraksi dan saling
berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem
dapat tercapai.
Sistem terdiri dari : (Subakti, 2002)
1. Input adalah semua elemen yang masuk ke sistem.
2. Proses adalah proses transformasi elemen- elemen dari input menjadi output.
3. Output adalah produk jadi atau hasil dari suatu proses di sistem.
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2.2 Sistem Pendukung Keputuan (Decision Support Sistem)
Pada bagian ini akan dijelaskan secara rinci definisi dari sistem pendukung
keputusan, karakteristik nilai guna dari sistem serta komponen-komponen dari
sistem tersebut.
2.2.1. Defenisi Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem informasi spesifik yang
ditujukan untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan persoalan yang bersifat semi terstruktur dan tidak terstruktur
(Daihani, 2001). Sistem ini memiliki fasilitas untuk menghasilkan berbagai
alternatif yang secara interaktif dapat digunakan oleh pemakai dan setiap alternatif
berbeda dengan alternatif lainnya.
2.2.2. Karakteristik dan Nilai Guna
Sistem Pendukung Keputusan berbeda dengan sistem informasi lainnya.
Ada beberapa karateristik yang membedakanya adalah (Turban, 1995) :
1. Sistem keputusan dirancang untuk membantu pengambilan keputusan
dalam memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur atau pun tidak
terstruktur.
2. Dalam proses pengolahannya, sistem pendukung keputusan
mengkombinasikan penggunaan model-model atau teknik-teknik analisis
dengan teknik pemasukan data konvensional serta fungsi-fungsi pencari
atau interogasi informasi.
3. Sistem Pendukung Keputusan dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan mudah oleh orang-orang yang tidak memiliki dasar kemampuan
pengoperasian komputer yang tinggi. Oleh karena itu pendekatan yang
digunakan biasanya model interaktif.
4. Sistem Pendukung Keputusan dirancang dengan menekankan pada aspek
fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi. Sehingga mudah
disesuaikan dengan berbagai perubahan lingkungan yang terjadi dan
kebutuhan pemakai.
II-3
Dengan berbagai karakter khusus seperti dikemukan di atas, sistem
pendukung keputusan dapat memberikan keuntungan bagi pemakainya.
Keuntungan sistem pendukung keputusan: (Subakti, 2002)
1. Mampu mendukung pencarian solusi dari masalah yang kompleks.
2. Respon cepat pada situasi yang tidak diharapkan dalam kondisi yang
berubah- ubah.
3. Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang berbeda pada
konfigurasi berbeda secar cepat dan tepat.
4. Pandangan dan pelajaran baru.
5. Memfasilitasi komunikasi.
6. Meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja.
7. Menghemat biaya.
8. Keputusannya lebih tepat.
9. Meningkatkan efektivitas manajerial, menjadikan manajer dapat bekerja
lebih singkat dengan sedikit usaha.
10. Meningkatkan produktivitas analisis.
2.2.3. Proses Pengambilan Keputusan
Dalam proses Sistem Pengambilan Keputusan terdapat tahap- tahap yang
harus dilalui. Menurut Subakti, 2002: 11- 12, tahap – tahap yang harus dilalui
dalam proses pengambilan keputusan sebagai berikut :
1. Tahap Pemahaman ( Intelligence Phase )
Proses yang terjadi pada fase ini adalah menemukan masalah, klasifikasi
masalah, penguraian masalah, dan kepemilikan masalah (Subakti, 2002).
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh,
diproses dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah.
2. Tahap Perancangan ( Design Phase )
Tahap ini meliputi meliputi pembuatan, pengembangan, dan analisis hal- hal
yang mungkin  untuk dilakukan. Termasuk juga pemahaman masalah dan
pengecekan solusi yang layak dan model dari masalahnya dirancang, dites,
dan divalidasi. Tugas- tugas yang ada pada tahap ini:
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a. Komponen- komponen model
b. Struktur model
c. Seleksi prinsip- prinsip pemilihan (kriteria evaluasi)




3. Tahap Pemilihan ( Choice Phase )
Ada dua tipe pendekatan pemilihan, yaitu :
a. Teknis analitis, yaitu menggunakan perumusan matematis.
b. Algoritma, menguraikan proses langkah demi langkah.
4. Tahap Impelementasi ( Implementation Phase )
Tahap ini dilakukan penerapan terhadap rancangan sistem yang telah dibuat
pada tahap perancanagan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang telah
dipilih pada tahap pemilihan.
2.2.4. Jenis Keputusan
Keputusan – keputusan yang dibuat pada dasarnya dikelompokkan dalam
dua jenis, antara lain (Herbert A. Simon):
1. Keputusan Terprogram
Keputusan ini bersifat berulang dan rutin, sedemikian hingga suatu prosedur
pasti telah dibuat menanganinya sehingga keputusan tersebut tidak perlu
diperlakukan de novo (sebagai sesuatu yang baru) tiap kali terjadi.
2. Keputusan Tak Terprogram
Keputusan ini bersifat baru, tidak terstruktur dan jarang konsekuen. Tidak ada
metode yang pasti untuk menangani masalah ini karena belum ada
sebelumnya atau karena sifat dan struktur persisnya tak terlihat atau rumit atau
karena begitu pentingnya sehingga memerlukan perlakuan yang sangat
khusus.
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2.2.5. Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Gambar 2.1 Komponen-komponen SPK
Menurut Subakti, 2002: 21, komponen sistem pendukung keputusan terdiri
dari:
2.2.5.1 Data Management Subsystem
Subsistem manajemen data termasuk database yang mengandung data
yang relevan untuk berbagai situasi dan diatur oleh software yang disebut
Database Management Systems (DBMS).
Kemampuan yang dibutuhkan dari manajemen basis data, yaitu:
(Monalisa, 2008)
1. Kemampuan untuk mengkombinasikan berbagai variasi data melalui
pengambilan dan ekstraksi data.
2. Kemampuan untuk menambahkan sumber data secar cepat dan mudah.
3. Kemampuan untuk menggambarkan struktur data logical.
4. Kemampuan untuk menangani data secara personil.
5. Kemampuan untuk mengelola berbagai variasi data.
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2.2.5.2 Model Management Subsystem
Subsistem manajemen model adalah perangkat lunak yang memasukkan
model (melibatkan model financial, statistical, management science, atau berbagai
model kuantitatif lainnya) sehingga dapat memberikan ke sistem suatu
kemampuan analitis dan manajemen software yang diperlukan.
Model adalah suatu peniruan dari alam nyata atau ekspresi pembuatan
sesuatu yang mewakili dunia nyata. Kendala yang sering dihadapi dalam
manajemen model adalah model yang disusun ternyata tidak mampu
mencerminkan seluruh variable nyata.
Kemampuan yang dimiliki subsistem manajemen model meliputi:
a. Kemampuan untuk menciptakan model-model baru secara cepat dan
mudah.
b. Kemampuan untuk mangakses dan mengintegrasikan model-model
keputusan.
c. Kemampuan untuk mengelola basis model dengan fungsi manajemen yang
analog dan manajemen basis data (seperti untuk menyimpan, membuat
dialog, menghubungkan dan mengakses model).
2.2.5.3 Communication Atau Dialog Subsystem
Subsistem dialog merupakan fasilitas yang memberikan kemampuan
interaksi antara sistem dan user. User dapat berkomunikasi dan memberikan
perintah ke sistem melalui subsistem ini (menyediakan antarmuka).
Fasilitas yang dimiliki oleh subsistem dialog dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu: (Monalisa, 2008)
1. Bahasa aksi (Action Language) merupakan suatu perangkat yang dapat
digunakan oleh user untuk berkomunikasi dengan sistem. Komunikasi
dapat dilakuakan melalui berbagai pemilihan seperti papan ketik
(Keyboard), panel-panel sentuh, joystick, dan sebagainya.
2. Bahasa tampilan (Display atau Presentation Languange), yaitu suatu
perangkat yang berfungsi sebagai sarana untuk menampilkan sesuatu.
Peralatan yang digunakan untuk merealisasikan tampilan ini di antaranya
adalah printer, plotter, grafik, warna, dan sebagainya.
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3. Basis pengetahuan (Knowledge Base), adalah bagian yang mutlak
diketahui oleh pengguna sehingga sistem yang dirancang dapat berfungsi
secara efektif.
2.2.5.4 Knowledge management subsystem
Subsistem optional ini dapat mendukung subsistem lain atau bertindak
sebagai komponen yang berdiri sendiri.
2.2.6. Langkah-langkah Pembangunan SPK
Gambar 2.2 Proses Pengembangan SPK (Sumber: Subakti, 2002)
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Dari gambar 2.2, dapat dijelaskan bahwa untuk membangun suatu sistem
pendukung keputusan terdapat delapan tahapan sebagai berikut:
1. Perencanaan
Pada tahap ini, yang paling penting dilakukan adalah perumusan masalah
serta penentuan tujuan dibangunnya sistem pendukung keputusan.
Langkah ini merupakan langkah awal yang sangat penting karena akan
menentukan pemilihan jenis sistem pendukung keputusan yang akan
dirancang serta metode pendekatan yang akan dipergunakan.
2. Penelitian
Berhubungan dengan pencarian data serta sumber daya yang tersedia,
lingkungan sistem pendukung keputusan.
3. Analisis
Dalam tahap ini termasuk penentuan teknik pendekatan yang akan
dilakukan serta sumber daya yang dibutuhkan.
4. Perancangan
Pada tahap ini dilakukan perancangan dari keempat subsistem sistem
pendukung keputusan yaitu subsistem basis data, subsistem model,
subsistem komunikasi atau dialog, dan subsistem pengetahuan.
5. Konstruksi
Tahap ini merupakan kelanjutan dari perancangan, dimana keempat
subsistem yang dirancang digabungkan menjadi suatu sistem pendukung
keputusan.
6. Implementasi
Tahapan ini merupakan penerapan sistem pendukung keputusan yang
dibangun. Pada tahap ini terdapat beberapa tugas yang harus dilakukan
yaitu testing, evaluasi, penampilan, orientasi, pelatihan dan penyebaran.
7. Pemeliharaan




Dalam tahap ini dilakukan pengulangan terhadap tahapan diatas sebagai
tanggapan terhadap kebutuhan pemakai.
2.3 Analytic Network Process
Analytic Network Process (ANP) merupakan metode pengambilan
keputusan multi kriteria atau multi objektif yang ditemukan oleh Thomas L.
Saaty. ANP merupakan suatu metode yang mampu memperbaiki kelemahan
metode AHP berupa kemampuan mengakomodasi keterkaitan antar kriteria atau
alternatif (saaty, 2008). Dengan kata lain metode Analytic Network Process
merupakan pengembangan metode AHP itu sendiri. Pada metode ANP memiliki
dua jenis keterkaitan, yaitu keterkaitan dalam satu elemen (inner dependence) dan
keterkaitan antar elemen yang berbeda (outher dependence), sehingga metode
ANP lebih kompleks dibanding metode AHP.
Pada jaringan AHP terdapat level tujuan, kriteria, sub kriteria, dan
alternatif dimana masing – masing level memiliki elemen. Sementara itu pada
jaringan ANP, level dalam AHP disebut klaster yang dapat memiliki criteria dan
alternatif di dalamnya, seperti pada gambar 2.3:
Gambar 2.3: Perbedaan hirarki dan jaringan (sumber: jurnal suswono,dkk
2010)
Dalam membuat keputusan, perlu dibedakan antara struktur hirarki dan
jaringan yang digunakan untuk mencerminkan bagian-bagiannya. Pada jaringan,
komponen (sebutan level pada jaringan) tidak disusun pada urutan tertentu,namun
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dihubungkan secara berpasangan dengan garis lurus. Arah panah mencerminkan
pengaruh dari sebuah komponen terhadap komponen yang lain.
ANP menggunakan network tanpa penjelasan yang spesifik tentang level-
level yang ada seperti pada suatu hirarki (Saaty, 2001). Aktivitas saling
mempengaruhi merupakan konsep inti dari ANP. Seperti halnya dengan AHP,
ANP melibatkan hubungan secara hirarkis tetapi tidak membutuhkan struktur
yang baku seperti pada AHP, sehingga mampu menangani hubungan yang
kompleks antara level-level keputusan dengan atribut-atribut (Saaty, 1996, 2001).
ANP terdiri dari dua bagian, yang pertama adalah kontrol hirarki atau jaringan
kriteria dan subkriteria yang mengontrol interaksi dan yang kedua adalah suatu
jaringan yang menggambarkan saling mempengaruhi antara elemen-elemen
(Saaty, 2001).
2.3.1 Langkah – langkah Metode Analytic Network Process (ANP)
Menurut Cheng dan Li, serta Dagdeviren dan Yuksel, proses ANP terdiri
dari 4 langkah utama.
1. Konstruksi model dan struktur masalah. Masalah harus ditertapkan dengan
jelas dan dipecah kedalam system yang rasional seperti network yang akan
menjadi model ANP.
2. Matriks perbandingan berpasangan dan vector prioritas.
3. Menyusun Supermatriks.
4. Menyeleksi alternative terbaik. Jika supermatriks pada langkah 3 sudah
mencakup seluruh network, bobot prioritas dari alternative dapat
ditentukan dari blok alternative.
Perbandingan dilakukan berdasarkan penilaian dari pengambil keputusan
dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen. Seperti pada AHP nilai
kepentingan relatif ditentukan dengan skala 1-9 Saaty's pada tabel 2.1.
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Tabel 2.1: skala saaty
Intensitas
Kepentingannya Definisi Penjelasan
1 Kedua elemen sama pentingnya
Dua elemen
menyumbangnya
sama besar pasa sifat
itu







Elemen yang satu esensial atau




kuat satu elemen atas
elemen yang lainnya






9 Satu elemen mutlak lebih pentingdaripada elemen yang lainnya
Bukti yang
menyokong elemen









Jika untuk aktifitas i mendapat satu
angka bila dibandingkan dengan
suatu aktifitas j, maka j
mempunyai nilai kebalikannya bila
dibandingkan dengan aktifitas i
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2.3.1.1 Mendefinisikan Masalah
Mendefinisikan masalah yang dihadapi dan menentukan solusi yang
diinginkan. Masalahnya harus dinyatakan dengan jelas dan menguraikannya
menjadi sistem rasional seperti jaringan.
2.3.1.2 Menentukan Pembobotan Komponen
Pembobotan komponen atau kriteria dilakukan oleh pihak perusahaan
yang bersangkutan.
2.3.1.3 Membuat Matriks Perbandingan Berpasangan
Pada Analytic Network Process (ANP) menyusun perbandingan
berpasangan yaitu membandingkan dalam bentuk berpasangan seluruh untuk
setiap sub system hirarki. Perbandingan tersebut kemudian ditransformasikan
dalam bentuk matriks untuk analisis numerik, yaitu matriks n × n.
Misalkan terdapat suatu sub system hirarki dengan suatu kriteria A dan
sejumlah elemen dibawahnya, B1 sampai Bn. Perbandingan antar elemen untuk
sub system hirarki itu dapat dibuat dalam bentuk matriks n × n. Matriks ini
disebut matriks perbandingan berpasangan.
Gambar 2.4: Matriks Perbandingan Berpasangan
Nilai bij adalah nilai perbandingan elemen Bi terhadap Bj yang menyatakan
hubungan:
 Seberapa jauh tingkat kepentingan Bi bila dibandingkan dengan Bj, atau
 Seberapa besar kontribusi Bi terhadap kriteria A dibandingkan dengan Bj,
atau
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 Seberapa jauh dominasi Bi dibandingkan dengan Bj, atau
 Seberapa banyak sifat kriteria A terhadap Bi dibandingkan dengan Bj
Bila diketahui niali bij maka secara teoritis nilai bij = 1/bij, sedangkan bij
dalam situasi i = j adalah mutlak 1.
Pembobotan dengan ANP membutuhkan model yang mempresentasikan saling
keterkaitan antar kriteria dan sub kriteria yang dimilikinya.
2.3.1.4 Menentukan Vektor prioritas atau Eigenvector
Setelah dilakukan matriks perbandingan berpasangan, selanjutnya
menentukan nilai eigen dari matriks tersebut. Nilai eigen dihitung dengan langah-
langkah sebagai berikut:
a. Menjumlahkan matriks kolom
Matriks perbandingan berpasangan kriteria: 1 21/2 1
Jumlahkan matriks perbandingan berpasangan kriteria:





b. Menghitung nilai bobot relative melalui perbandingan pada nilai tiap
kolom dibagi dengan jumlah kolomnya pada langkah A, dan nilai eigenvector
dengan menjumlahkan baris bobot relative dibagi jumlah kriteria pada tabel B,
maka dihasilkan tabel berikut :
Tabel 2.3 niali bobot relative dan eigenvektor
A B Eigen
A 0,66 0,66 0,66
B 0,33 0,33 0,33
Jumlah 1 1 1
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2.1.3.5 Memeriksa Rasio Konsistensi
Rasio konsistensi tersebut harus ≤ 0.1 atau ≤10 %, karena penilaian
matriks perbandingan berpasangan harus sesuai skala penilaian perbandingan
pasangan dan nilai indeks random, jika lebih maka pertimbangan dari matriks
perbandingan berpasangan itu perlu diperbaiki. (Marimin, 2004)
a. Menghitung lamda maksimum
λmaks = (nilai eigen 1 × jumlah kolom 1) + (nilai eigen 2 × jumlah kolom
2)…. n. (2.1)
b. Menghitung nilai CI
CI= (2.2)
CI = Consistency Index
n = Jumlah matriks perbandingan suatu kriteria
c. Menghitung nilai CR
CR= (2.3)
CR = Consistency Ratio
CI  = Consistency Index
RI  = Random Indeks
Table 2.4 Nilai RI (Random Index)
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
RC 0.00 0.00 0.58 0.90 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49 1.51
Sumber: Saaty, 1986
2.3.1.6 Membuat Supermatriks
Supermatriks merupakan matriks yang terdiri dari beberapa matriks.
Supermatriks digunakan dalam ANP karena adanya hubungan keterkaitan antar
elemen dalam network. Menurut Saaty, terdapat 3 jenis supermatriks dalam ANP
2.3.1.6.1 Unweight Supermatriks
Membuat unweight supermatriks dengan cara memasukkan semua eigen
vector yang telah dihitung ke dalam sebuah tabel super matriks. Pada gambar 2.6
diperlihatkan format dasar tabel supermatriks:
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Gambar 2.5: Format Dasar Tabel Supermatriks
Pada persamaan diatas baris pertama dan kolom pertama merupakan nilai
vector prioritas untuk komponen C1 yang terdiri atas elemen e11, e12,….e1n1 .
Baris kedua dan kolom kedua merupakan nilai vector prioritas untuk komponen
C2 yang terdiri atas elemen e21, e22, …. E2n2. Baris terakhir dan kolom terakhir
merupakan nilai vector prioritas untuk komponen en yang terdiri atas elemen Cn1,
en2,…… emnn.
Data masukkan W ij dalam supermatrik disebut blok. Blok tersebut adalah
matriks dengan susunan seperti persamaan berikut:
2.3.1.6.2 Weighted Supermatriks
Membuat weighted supermatriks, weighted supermatriks dengan cara
menormalisasikan dengan cluster matriks.
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2.3.1.6.3 Limit Supermatriks
Membuat limit supermatriks dengan cara memangkatkan weight
supermatriks secara terus menerus hingga angka disetiap kolom dalam satu baris
sama besar, yaitu dengan cara memangkatkan weight supermatriks dengan
pangkat k dimana k = 1,2 …..n.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian adalah cara yang digunakan dalam memperoleh
berbagai data untuk diproses menjadi informasi yang lebih akurat sesuai
permasalahan yang akan diteliti. Metodologi penelitian dengan mendeskripsikan
masalah yang dilengkapi dengan penyajian diagram alur pelaksanaan penelitian
untuk memudahkan dalam memahami tahapan penelitian.
Adapun tahapan yang akan ditempuh dalam penelitian ini dapat dilihat
pada gambar 3.1:
Gambar 3.1. Flowchart metodologi penelitian
III-2
3.1 Perumusan Masalah
Merumuskan masalah tentang pemilihan kelayakan pemberian kredit dan
mencari hasil yang paling optimum yang akan dioperasikan oleh suatu sistem
pendukung keputusan.
3.2 Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data tentang pemilihan kelayakan
pemberian kredit. Semua tahap pada proses pengumpulan data-data tersebut
diperoleh dari wawancara dan studi pustaka.
a. Wawancara (interview)
Proses wawancara dilakukan kepada Unit Manajer PT. Bank Syari’ah
Mega Indonesia KCP Baganbatu, untuk memperoleh informasi tentang bagaimana
system lama yang digunakan, kriteria- kriteria dalam menentukan pemilihan
kelayakan pemberian kredit dan nilai-nilai untuk masing-masing alternatif dengan
pertimbangan kriteria yang dibutuhkan dalam menerapkan metode Analytic
Network Process (ANP).
b. Studi Pustaka (Library Research)
Studi pustaka dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui metode apa yang
akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang akan diteliti, serta
mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat dalam menerapkan suatu metode
yang akan digunakan dalam Tugas Akhir ini, yaitu dengan mempelajari buku-
buku, artikel-artikel dan jurnal-jurnal yang berhubungan dengan permasalahan
yang akan dibahas, seperti:
1. Indonesian Journal of Computing and Cybernetic system, vol.1(1),
september 2006, dengan judul “ Decision Support System to Forecast
Indonesian GSM Market Share using Analytic Network Process (ANP).
2. Contruction Management and Economic (Desember 2004) 22,1021-1032,
Spon Press, dengan judul “ Contractor selection using the analytic network
process”.
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3. Istanbul Ticaret Universitesi Fen Bilimleri Dergisi Yil: 6 say:11 Bahar
2007/1 s.99-118, dengan judul “ PERSONNEL SELECTION USING
ANALYTIC NETWORK PROCESS”.
4. Leo wiilyanto sentosa, dkk. Pembuatan Aplikasi Sistem Seleksi Calon
Pegawai dan Pemilihan Supplier dengan metode Analytic Network Process
dan Analytic Hierarchy Process (AHP) di PT X.
5. Pramod and Banwet: Analytic Network Process Analysis of an Indian
Telecommunication Service Supply Chain: A Case study Service Science
2(4), pp.281-293,2010.
3.3 Analisa Sistem
Analisa terdiri dari dua bagian, yaitu analisa sistem lama dan analisa
sistem baru, yang akan dijelaskan sebagai berikut.
3.3.1 Analisa sistem lama
Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap sistem lama yang digunakan
oleh perusahaan tersebut. Sistem yang selama ini digunakan dalam menentukan
prioritas utama pemberian kredit adalah menggunakan cara manual dengan hanya
membaca proposal, menganalisa, mengobservasi calon nasabah, mengevaluasi
dan menilai syarat – syarat dan membuat kesimpulan secara manual tanpa ada
sebuah sistem yang membantu.
3.3.2 Analisa sistem baru
Analisa sistem baru dilakukan untuk menyusun langkah – langkah untuk
mengidentifikasi permasalahan-permasalahan yang akan terjadi pada sistem yang
akan dibangun. Serta kebutuhan-kebutuhan apa saja yang diinginkan untuk
mengatas permasalahan yang ada pada pengguna sistem nantinya. Dalam analisa
sistem terdiri atas beberapa subsistem, diantanya adalah sebagai berikut:
3.3.2.1 Analisa subsistem data
Analisa subsistem data merupakan sebuah gambaran database yang akan
dibuat pada aplikasi terdiri atas masukan data dan keluaran data. Analisa ini di
gambarkan dalam bentuk Entitas Relational Diagram (ERD), yang pada
kelanjutanya akan mengacu dalam perancangan database secara keseluruhan.
III-4
3.3.2.2 Analisa subsistem model
Dalam perancangan aplikasi yang akan dibangun, aplikasi hanya dapat
menghitung nilai dari pembobotan dan perbandingan yang dilakukan oleh seorang
Unit manager atau pihak internal perusahaan, pengisian tersebut meliputi sisi
kriteria dan sisi finalsial yang mendukung pemilhan kelayakan pemberian kredit.
Hasil yang akan didapat berupa hasil perhitungan dari metode Analytic Network
Process (ANP) yang berupa perangkingan terhadap alternatif untuk mendapatkan
keputusan yang layak.
3.3.2.3 Analisa subsistem dialog
Analisa pada subsitem dialog digambarkan dengan Data Flow Diagram
(DFD), yang pada akhirnya akan mengacu dalam perancangan struktur menu dan
User Interface.
3.4 Perancangan
3.4.1 Perancangan subsistem data
Tahap perancangan subsistem data merupakan hasil dari analisa data yakni
ERD, yang selanjutnya akan dibuat suatu perancangan tabel secara utuh dan
lengkap dengan berbagai komponenya.
3.4.2 Perancangan subsistem model
Perancangan model merupakan hasil dari analisa model yaitu metode yang
digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut. Pada subsistem ini akan dibuat
suatu desain model sistem berupa Psducode dan Flowchart dari proses Analytic
Network Process (ANP).
3.4.3 Perancangan subsistem dialog
Perancangan subsistem dialog akan menghasilkan sebuah perancangan
struktur menu aplikasi dan desain User Interface pada aplikasi, yang diperoleh
dari analisa subsitem dialog atau implementasi dari analisa DFD.
3.5 Implementasi Sistem
Implementasi sistem merupakan hasil dari desain sistem yang telah
dirancang kemudian diimplementasikan pada sebuah program komputer. Bahasa
pemrograman yang dignakan adalah PHP dengan databaseMySQL.
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3.6 Pengujian sistem
Tahap pengujian diperlukan untuk menjadi ukuran bahwa sistem dapat
dijalankan sesuai dengan tujuan, yang akan dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
a. Tabel Pengujian
Tabel pengujian merupakan perbandingan antara pengujian hasil system
dengan menggunakan metode ANP dan secara manual.
b. Pengujian Black box
Pengujian Black box merupakan pengujian yang bertujuan untuk
menunjukkan fungsi perangkat lunak tentang cara beroperasinya, apakah
masukan data dan output telah berjalan sebagaimana yang diharapkan atau
tidak.
c. Pengujian user acceptance test
Pengujian user acceptance test dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada Unit manager PT. Bank Mega Syari’ah. Sehingga secara
langsung dapat diberikan penilaian terhadap system yang dibangun.
3.7 Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan ini merupakan kesimpulan dari suatu pembahasan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan pada masalah dan tujuan




Pada pembuatan sebuah sistem berbasis komputer, analisa memegang peranan
yang sangat penting dalam membuat rincian sistem baru, analisa perangkat lunak
merupakan langkah pemahaman persoalan sebelum mengambil tindakan atau
keputusan penyelesaian hasil utama. Sedangkan tahap perancangan sistem adalah
membuat rincian sistem dari hasil analisa menjadi bentuk perancangan, agar mudah
dimengerti oleh pengguna.
4.1 Analisa Sistem Lama
Analisa sistem lama diperlukan untuk mengetahui prosedur-prosedur awal
dalam kasus yang sedang diteliti, agar dapat dibuat sistem baru, yang diharapkan
akan menyempurnakan sistem lama.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Penulis di PT. Bank Syariah
Mega Indonesia terdapat beberapa nasabah yang mengajukan kredit dan pada proses
penentuan kelayakan nasabah mendapatkan kredit, data variabel yang mendukung
untuk menentukan kelayakan tersebut adalah Character, Capacity, Capital,
Condition, Collateral.
Adapun sistem lama dalam menentukan kelayakan nasabah mendapatkan
pembiayaan dapat dilihat pada gambar 4.1:
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Gambar 4.1 Flowchat system lama
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1. Tahap Permohonan
Pada tahap ini, nasabah mengajukan permohonan kredit ke bagian
account officer yang telah ditandatangani dan distempel asli oleh yang
bersangkutan.
2. Tahap Investigasi
Pada tahap ini, pihak bank yaitu account officer akan melakukan
pemeriksaan terhadap permohonan kredit yang diajukan. Adapun pemeriksaan
yang dilakukan adalah pemeriksaan informasi intern, pemeriksaan kebenaran
permohonan, wawancara, pemeriksaan setempat dan informasi antar bank.
3. Tahap Analisa
Pada tahap analisa ini, account officer akan menganalisa pembiayaan
nasabah untuk menentukan apakah seorang nasabah layak mendapatkan kredit
atau tidak berdasarkan 5C .
4. Tahap Persetujuan
Pada tahap ini, yang menentukan diterima atau tidaknya nasabah
diputuskan oleh manajer. Dimana apabila disetujui oleh pihak manajer, maka
pihak bank akan menetapkan persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi
oleh nasabah dan melakukan akad . Apabila ditolak pihak bank akan membuat
surat resmi penolakan dan permohonan kredit yang ditolak tidak dapat
diproses kembali.
5. Tahap Pencairan
Pada tahap ini pihak bank akan memberitahukan tata cara pencairan,
melakukan akad , melakukan pengikatan terhadap jaminan.
6. Tahap Monitoring atau Pengawasan
Pada tahap ini pihak bank akan melakukan pengawasan dalam
pengelolaan pembiayaan yang dimulai sejak proses pemberian pembiayaan
hingga pembiayaan dilunasi oleh nasabah. Pengawasan yang dilakukan adalah
memastikan setiap tahapan proses pembiayaan telah dilkukan sesuai
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ketentuan, memastikan kelengkapan semua persyaratan, pengawasan terhadap
jaminan dan lain-lain.
7. Tahap Pembayaran Angsuran dan Pelunasan
Pada tahapan ini dimulai dari teller yang menerima setoran dana untuk
pembiayaan rekening, dalam hal pembayaran atau pelunasan dapat dilakukan
dengan cara pembayaran berupa setoran tunai. Selanjutnya adalah melakukan
pendebetan rekening atau dana untuk pembayaran angsuran.
Dari uraian diatas, dapat kita lihat bahwa sistem manual mempunyai beberapa
kelemahan antara lain :
1. Waktu yang dibutuhkan nasabah permohonan pembiayaan untuk mengetahui
layak atau tidaknya nasabah mendapatkan kredit diproses maksimal 14 hari
kerja.
2. Data-data nasabah disimpan didalam file-file, sehingga dalam melakukan
pencarian data nasabah memerlukan waktu yang lama.
Oleh karena itu, untuk membantu pihak bank dalam menentukan nasabah
yang layak mendapatkan kredit, perlu dibuat sebuah sistem yang bersifat
komputerisasi.
4.2 Analisa Sistem Baru
Setelah menganalisa sistem lama, maka tahapan dapat dilanjutkan dengan
menganalisa sistem baru. Analisa dalam pembuatan sistem ini menggunakan metode
Analytic Network Process. Di mana model ini dapat diterjemahkan ke dalam sebuah
algoritma, yang nantinya dapat diaplikasikan ke dalam bahasa pemrograman.
Sehingga, proses pemilihan ini dapat dilakukan dengan mudah, tepat dan cepat
melalui bantuan komputer.
Adapun kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh pihak bank memiliki
batasan minimal yaitu nilai karakter minimal harus baik, nilai jaminan minimal
cukup, nilai kapasitas minimal cukup, sedangkan nilai kapital dan kondisi tidak
diprioritaskan.
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4.2.1 Deskripsi umum system
Sistem yang akan dibangun adalah sebuah system untuk menentukan prioritas
kelayakan pemberian kredit dengan menggunakan metode ANP.  Dimana alternative
atau calon nasabah harus memenuhi syarat kelayakan untuk proses selanjutnya. Bagi
calon nasabah yang tidak layak untuk diproses tidak bisa diproses lebih lanjut. Calon
nasabah yang lolos ke proses selanjutnya, datanya akan diolah dan menghasilkan
rangking yang berprioritas. Dari rangking inilah dapat diketahui calon nasabah yang
berprioritas layak mendapatkan kredit.
Adapun indikator penilaian terhadap nasabah yang layak mendapatkan
pembiayaan berdasarkan lima kriteria yaitu :
1. Karakter
Karakter adalah ukuran untuk menilai kemauan nasabah membayar
pembiayaannya. Orang yang memiliki karakter yang baik akan berusaha untuk
membayar kreditnya. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan kepada pihak
bank bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan diberikan pembiayaan
benar-benar dapat dipercaya.
Karakter terdiri dari beberapa bagian diantaranya :
a. Gaya Hidup dan Penampilan
Hal - hal yang menjadi penilaian gaya hidup dan penampilan, yaitu:
1. Minum minuman keras
2. Pemain judi
3. Berpakaian rapi dan bersih
4. Berbicara dengan baik dan sopan
b. Itikad baik nasabah
Hal - hal yang menjadi penilaian itikad baik, yaitu:
1. Informasi yang diberikan jelas
2. Jujur
3. Bersedia membayar dan melunasi angsuran
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c. Rasa tanggung jawab
Hal - hal yang menjadi penilaian rasa tanggung jawab, yaitu:
1. Mempunyai keinginan melunasi angsuran
2. Mampu memberikan jaminan
3. Bersedia membayar denda
d. Pengalaman pembayaran angsuran
Hal - hal yang menjadi penilaian pengalaman pembayara angsuran, yaitu:
1. Selalu membayar angsuran tepat waktu
2. Pernah kena denda
3. Mampu melunasi kredit
4. Sumber informasi yang didapat lengkap (BI Cheking, Bank setempat, Relasi
bisnis, Lingkungan tempat tinggal).
2. Kapasitas
Kapasitas adalah kemampuan calon nasabah dalam membayar yang
dihubungkan dengan kemampuannya mengelola usaha serta kemampuannya mencari
keuntungan. Sehingga, pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam
pengembalian kredit yang disalurkan. Semakin banyak sumber pendapatan seseorang,
maka semakin besar kemampuannya untuk membayar kredit.
Kapasitas terdiri dari beberapa bagian diantaranya :
a. Kapasitas pendapatan
Kemampuan nasabah dideskripsikan dalam kemampuanya melunasi kreditnya
melalui angsuran perbulan. Pihak Bank menetapkan nasabah dikatakan
sanggup membayar anggsuran jika pendapatan nasabah 60% harus lebih besar
dari nominal jumlah angsuran. Tabel suku bunga yang ditetapkan pihak Bank
dapat dilihat pada tabel 4.1:
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Tabel 4.1 Suku Bunga Pinjaman
Jangka Waktu Suku Bunga
12 bulan 12,25 %
24 bulan 12,75 %
36 bulan 13,25 %
48 bulan 13,75 %
60 bulan 14 %
Sumber PT Bank Syari’ah Mega Indonesia
Tabel 4.2 Range Penilaian Kapasitas Pendapatan
Predikat Persentase
Sangat baik 0 – 40%
Baik 41 – 50%
Cukup 51 – 60%
Tidak baik 61 – 100%
Persentase nilai kapasitas pendapatan dapat di cari dengan menggunakan
rumus (4.1)
% = + ×12 100
b. Pengalaman dalam menjalankan usaha sejenis
Hal - hal yang menjadi penilaian pengalaman dalam menjalankan usaha sejenis,yaitu:
1. usaha sudah lama berdiri dan bonafit
2. Mengetahui perkembangan usaha yang akan datang
3. Usaha dapat mencapai target produksi
c. Kelengkapan sarana dan prasarana
Hal - hal yang menjadi penilaian Kelengkapan sarana dan prasarana, yaitu:
1. Jumlah mesin mencukupi
2. Sarana dan prasarana bernilai ekonomis dan kondisinya baik
3. Ketersediaan transportasi
4. Ketersediaan listrik dan air
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3. Kapital
Kapital adalah analisa untuk mengetahui sumber-sumber kredit atau
pembiayaan yang dimiliki nasabah terhadap usaha yang akan dibiayai oleh bank dan
untuk mengatahui seberapa besar tingkat keyakinan nasabah terhadap usahanya
sendiri. Jika, nasabah sendiri tidak yakin akan usahanya, maka orang lain juga akan
semakin tidak yakin.
Kapital terdiri dari beberapa bagian diantaranya :
a. Reputasi nasabah dan usaha dipasar
Hal - hal yang menjadi penilaian Reputasi nasabah dan usaha dipasar, yaitu:
1. kualitas, jenis dan harga produk dapat bersaing
2. produk yang dihasilkan diminati konsumen
3. peluang berkembangnya usaha besar
b. Faktor produksi meliputi tenaga kerja, bahan baku dan mesin.
Hal - hal yang menjadi penilaian faktor produksi, yaitu:
1. Memiliki tenaga kerja yang berkwalitas
2. Tenaga kerja yang ada dapat mencukupi kebutuhan
3. Bahan baku mudah didapat
4. Kondisi mesin baik
4. Kondisi
Kondisi adalah analisa untuk mengetahui kondisi yang harus diperhatikan
oleh pihak bank yaitu keadaan kondisi ekonomi yang akan mempengaruhi
perkembangan usaha calon nasabah, kondisi usaha calon nasabah dan bagaimana
prospek usaha dinilai dari kondisi ekonomi sekarang dan dimasa yang akan datang.
Hal - hal yang menjadi penilaian kondisi, yaitu:
1. Apakah Perkambangan usaha tergantung pada kondisi ekonomi
2. Persetujuan dari masyarakat setempat
3. Masyarakat bisa menjadi tenaga kerja
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5. Jaminan
Jaminan merupakan analisa yang dilakukan pihak bank terhadap jaminan
yang diberikan calon nasabah. Jaminan harus melebihi dari jumlah pembiayaan yang
diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu
masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.
Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung bank dari resiko kerugian.
Jaminan terdiri dari beberapa bagian diantaranya :
a. Jenis jaminan
Jenis jaminan berhubungan dengan nilai jaminan yang sudah ditetapkan pihak
Bank bahwa pinjaman tidak boleh lebih dari 80% dari nilai jaminan.
Maka pada subkriteria jenis jaminan mempunyai range persantase, yang dapat
dilihat pada tabel 4.3:
Tabel 4.3 Range penilaian pinjaman berdasarkan nominal jaminan
Predikat Nilai
Sangat baik 0% - 60%
Baik 61% - 70%
Cukup 71% - 80%
Tidak baik 81% - 100%
Rumus untuk mengetahui persantase jaminan dapat digunakan persamaan 4.2:% ℎ = × % (4.2)
Contoh: Nasabah A akan mengajukan  pinjaman sebesar : Rp10.000.000
Dengan Nilai Jaminan : Rp. 15.000.000
= . . ×. .
= 66.6%
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Jadi dengan menggunakan jaminan yang bernilai Rp.15.000.000
dan jumlah pinjaman Rp.10.000.000 dan memperoleh nilai jaminan
66.6% dari jumlah pinjaman, memperoleh predikat baik. Maka nasabah A
layak untuk mendapatkan kredit dari segi kriteria Jaminan dengan sub kriteria
jenis jaminan.
b. Status jaminan
Status jaminan yang dimiliki (Pribadi, suami/istri, orangtua, saudara, orang
lain).
c. Lokasi jaminan
Apakah lokasi jaminan strategis.
d. Investasi
Apakah jaminan yang diberikan bernilai investasi.
4.2.2 Analisa Subsistem Data
Data yang dibutuhan dalam sistem ini adalah :
1. Data Login
Data-data user yang memiliki hak akses penuh terhadap sistem.
2. Data Kriteria
Merupakan data penilaian kriteria dalam proses kredit. Ada lima kriteria
penilaian terhadap nasabah yang telah dijelaskan diatas, data kriteria akan digunakan
untuk memperoleh cluster matriks.
Dari lima kriteria penilaian yaitu karakter, kapasitas, kondisi, capital dan jaminan.
Karakter dan jaminan yang menjadi penilaian besar terhadap calon nasabah. Berikut







3. Data Sub kriteria
Merupakan bagian dari kriteri-kriteria yang saling berhubungan atau
mempunyai nilai, yang terdiri dari  id Sub Kriteria, nama sub kriteria, id kriteria.
Adapun list pertanyaan untuk penilaian calon nasabah terhadap subkriteria
dapat dilihat pada tabel 4.4:
Tabel 4.4 List pertanyaan untuk penilaian calon nasabah
KARAKTER
A.  Gaya hidup dan penampilan
1.  Apakah calon nasabah suka minum minuman keras?
a.  Tidak pernah
b.  Jarang
c.  Sering
d.  Sangat sering
2.  Apakah calon nasabah suka main judi?
a.  Tidak pernah
b.  Jarang
c.  Sering
d.  Sangat sering
3.  Apakah calon nasabah berpakaian rapi dan bersih?
a.  Sangat rapi dan bersih
b.  Rapi dan bersih
c.  Kurang rapi dan bersih
d.  Tidak rapi dan bersih
4.  Apakah calon nasabah berbicara dengan baik dan sopan?
a.  Sangat baik dan sopan
b.  Baik dan sopan
c.  Kurang baik dan sopan
d.  Tidak baik dan sopan
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B.  Itikad baik
1.  Apakah informasi yang diberikan jelas?
a.  Sangat jelas
b.  Jelas
c.  Kurang jelas
d.  Tidak jelas
2.  Apakah calon nasabah orang yang jujur?
a.  Sangat jujur
b. Jujur
c.  Kurang jujur
d. Tidak jujur
3.  Apakah calon nasabah bersedia membayar dan melunasi angsuran?
a.  Ya
b.  Ragu-ragu
c.  Sangat ragu-ragu
d.  Tidak
C.  Tanggung jawab
1.  Apakah calon nasabah mempunyai keinginan melunasi kredit?
a.  Ya
b.  Ragu-ragu
c.  Sangat ragu-ragu
d.  Tidak
2.  Apakah calon nasabah mampu memberikan jaminan?
a.  Ya
b.  Ragu-ragu
c.  Sangat ragu-ragu
d.  Tidak




c.  Sangat ragu-ragu
d. Tidak
D.  Pengalaman pembayaran angsuran
1.  Apakah calon nasabah selalu membayar angsuran tepat waktu?
a.  Sangat tepat waktu
b.  Tepat waktu
c.  Kurang tepat waktu
d.  Tidak tepat waktu
2.  Apakah calon nasabah pernah kena denda?
a.  Tidak pernah
b.  Jarang
c.  sering
d.  Sangat sering
3.  Apakah calon nasabah mampu melunasi kredit?
a.  Mampu
b.  Cukup mampu
c.  Kurang mampu
d.  Tidak mampu
4.  Apakah sumber informasi yang didapatkan lengkap (BI Cheking, Bank setempat,
Lingkungan tempat tinggal, Relasi bisnis)?
a.  Sangat lengkap
b. Lengkap
c. Kurang lengkap
d.  Tidak lengkap
Untuk list penilaian terhadap subkriteria selengkapnya dapat dilihat pada
Lampiran A.
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Sehingga didapatkan range penilaian terhadap gaya hidup dan penampilan
pada tabel 4.5:
Tabel 4.5 Nilai range gaya hidup dan penampilan
Predikat Nilai
Sangat baik 31 – 40
Baik 20 – 30
Cukup 11 – 19
Tidak baik 0 – 10
Sumber: PT. Bank syari’ah mega Indonesia
Untuk range penilaian selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.
4. Data Alternatif
Merupakan data nasabah-nasabah yang mengajukan kredit dan digunakan
untuk menentukan nasabah yang layak untuk proses penentuan kelayakan
mendapatkan kredit. Setiap subkriteria diberi range penilaian untuk tiap-tiap
alternatif. Pada tabel 4.6 contoh nilai calon nasabah A terhadap kriteria
“karakter”.
Tabel 4.6 Nilai alternatif A terhadap kriteria
Karakter Jumlah Nilai Predikat
A. Gaya hidup dan penampilan 34 Sangat baik
B. Itikad baik 21 Baik
C. Tanggung jawab 24 Baik
D. Pengalamn Kredit 33 Sangat baik
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Kapasitas Jumlah nilai Predikat
A. Keuntungan 7 Baik
B. Pengalaman menjalankan usaha 18 Cukup
C. Kelengkapan sarana dan
prasarana 28 Baik
Kapital Jumlah nilai Predikat
A. Reputasi calon nasabah dan usaha
di pasar 18 Cukup
B. Faktor produksi 28 Baik
Kondisi Jumlah nilai Predikat
Kondisi 19 Cukup
Karakter Jumlah Nilai Predikat
A. Jenis jaminan 7 Baik
B. Status jaminan 7 Baik
C. Lokasi 10 Baik
D. Investasi 7 Baik
Dari penjelasan data-data kebutuhan sistem diatas, dapat digambarkan
rancangan database kedalam suatu E-RD (Entity Relationship Diagram) seperti
gambar 4.2 dan penjalasan ERD pada table 4.7.
4.2.3 Analisa Subsistem Model
Dalam perancangan aplikasi yang akan dibangun, aplikasi hanya dapat
menghitung nilai dari pembobotan dan perbandingan yang dilakukan oleh seorang
Unit manager atau pihak internal perusahaan, pengisian tersebut meliputi sisi kriteria
dan sub kriteria yang mendukung pemilhan kelayakan pemberian kredit. Hasil yang
akan didapat berupa hasil perhitungan dari metode Analytic Network Process (ANP)
yang berupa perangkingan terhadap alternatif untuk mendapatkan keputusan yang
layak. Adapun tahap analisa tersebut dapat digambarkan ke dalam flowchart pada
gambar 4.3.
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Gambar 4.2 E-RD (Entity Relationship Diagram)
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Tabel 4.7 keterangan ERD
No Nama Deskripsi Atribut Primary key



































































































































Gambar 4.3 Flowchart analisa subsistem model ANP
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4.2.3.1 Membuat Struktur Network
Setelah data kriteria, data sub kriteria dan data alternative  diinputkan, maka
representasi ke dalam struktur network. Tujuan yang akan dicapai dalam tugas akhir
ini adalah  kelayakan pemberian kredit/pembiayaan calon nasabah. penyusunan
network dalam ANP terdiri dari beberapa cluster. Pada tugas akhir ini cluster yang
akan dibuat terdiri dari beberapa factor atau keiteria dalam pengambilan keputusan
menentikan prioritas kelayakan kredit di PT. Bank Syariah Mega Indonesia. Dalam
penelitian ini terdapat 6 cluster:
1. Cluster karakter, yang terdiri dari 4 subkriteria, yaitu Gaya hidup dan
penampilan (GHP), Itiakd baik (ITB), Tanggung jawab (TJB), Pengalaman
membayar kredit (PPA).
2. Cluster kapasitas, yang terdiri dari 3 subkriteria, yaitu Keuntungan (KTG),
Pengalaman menjalankan usaha (PMU), Kelengkapan sarana dan prasarana
(KSP).
3. Cluster kondisi
4. Cluster Jaminan, yang terdiri dari 4 subkriteria, yaitu Jenis jaminan (JJM),
Status jaminan (SJM), Lokasi (LKS), Investasui (IVS).
5. Cluster capital, yang terdiri dari 2 subkriteria, yaitu Reputasi calon nasabah
(RCN), Faktor produksi (FKP).
6. Cluster alternative, yang terdiri dari A1, A2, A3, A4.
Tahap identifikasi alternatif adalah mengidentifikasi calon nasabah yang
menjadi objek penilaian dalam kelayakan pemberian kredit. Pada penelitian tugas
akhir ini, mengambil sample alternatif sebanyak empat orang calon nasabah yaitu A1,
A2, A3, A4.
Enam cluster tersebut disusun menjadi suatu network pada gambar 4.4:
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Gambar 4.4 Struktur network kelayakan pemberian kredit/pembiayaan
Gambar 4.4 menunjukkan keterkaitan antar  elemen antar cluster, dan
keterkaitan timbal balik. Keterkaitan antar elemen antar cluster terjadi pada cluster
kodisi dengan cluster kapasitas. Keterkaitantimbal balik terjadi pada cluster karakter
dengan cluster kapasitas dan jaminan, cluster alternative dengan cluster karakter,
kapasitas, kondisi, jaminan, kapital.
4.2.3.2 Membuat Matriks perbandingan Berpasangan Terhadap sub kriteria
yang saling berhubungan dan Cluster Matriks
Membandingkan input data antar subkriteria yang saling berhubungan dalam
bentuk matriks berpasangan dengan menggunakan skala intensitas kepentingan AHP.
Proses ini dilakukan untuk mengetahui nilai eigen dan nilai konsistensi rasio
perbandingan (CR). Dimana syarat CR ≤ 0.1.
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Nilai perbandingan diperoleh dari pengambil keputusan yaitu, menejer. Nilai
perbandingan antar subkriteria yang saling berhubungan dapat dilihat pada tabel 4.8
sampai 4.11.
Tabel 4.8 Perbandingan kapasitas terhadap gaya hidup dan penampilan
Subkriteria Nilai kepentingan
Keuntungan Pengalaman menjalankan usaha Sama penting








Tabel 4.9 Perbandingan kapasitas terhadap itikad baik
Subkriteria Nilai kepentingan
Keuntungan Pengalaman menjalankan usaha Sama penting








Tabel 4.10 Perbandingan kapasitas terhadap tanggung jawab
Subkriteria Nilai kepentingan
Keuntungan Pengalaman menjalankan usaha Sama penting








Tabel 4.11 Perbandingan kapasitas terhadap pengalaman membayar kredit
Subkriteria Nilai kepentingan
Keuntungan Pengalaman menjalankan usaha Sedikit lebih penting








Untuk perbandingan selengkapnya dapt dilihat pada Lampiran C.
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Matriks perbandingan berpasangan kapasitas terhadap gaya hidup dan
penampilan:
Tabel 4.12 Matriks perbandingan berpasangan kapasitas terhadap gaya hidup dan
penampilan
KTG PMU KSP
KTG 1 1 1
PMU 1 1 1
KSP 1 1 1
Jumlah 3 3 3
Dari tabel 4.12 matriks perbandingan, selanjutnya dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini.
Pada kolom pertama:
KTG = 1/3 = 0,33
PMU = 1/3 = 0,33
KSP = 1/3 = 0,33
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom tiga. Maka diperoleh hasil pada
tabel 4.13:
Tabel 4.13 Bobot relatif dan nilai eigen kapasitas terhadap gaya hidup dan
penampilan
KTG PMU KSP Eigen
KTG 0,333 0,333 0,333 0,333
PMU 0,333 0,333 0,333 0,333
KSP 0,333 0,333 0,333 0,333
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000
Nilai eigenvector diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen kriteria. Sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
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Contoh sebagai berikut:
KTG = . . . = 0.333
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai eigenvektor dengan
jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,333 × 3) + (0,333 × 3) + (0,333 × 3) = 3
Selanjutnya hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2):
CI = = 0,00
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,58, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = ,, = 0,00
Nilai konsisten karena CR≤ 0,1. Jika nilai CR > 0.1 maka tidak konsisten atau
tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai CR
memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Matriks perbandingan berpasangan kapasitas terhadap itikad baik:
Tabel 4.14 Matriks perbandingan berpasangan kapasitas terhadap itikad baik
KTG PMU KSP
KTG 1 1 1
PMU 1 1 1
KSP 1 1 1
Jumlah 3 3 3
Dari tabel 4.14 matriks perbandingan, selanjutnya dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, dan nilai CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui




KTG = 1/3 = 0,33
PMU = 1/3 = 0,33
KSP = 1/3 = 0,33
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom tiga. Maka diperoleh hasil pada
tabel 4.15.
Tabel 4.15 Bobot relative dan nilai eigen kapasitas terhadap itikad baik
KTG PMU KSP Eigen
KTG 0,333 0,333 0,333 0,333
PMU 0,333 0,333 0,333 0,333
KSP 0,333 0,333 0,333 0,333
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000
Nilai eigen vektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen kriteria.sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
KTG = . . . = 0.333
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,333 × 3) + (0,333 × 3) + (0,333 × 3) = 3
Selanjutnya hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2):
CI = = 0,00
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,58, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = ,, = 0,00
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Nilai konsisten karena CR≤ 0,1. Jika nilai CR > 0.1 maka tidak konsisten atau
tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai CR
memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Matriks perbandingan berpasangan kapasitas terhadap tanggung jawab:
Tabel 4.16 Matriks perbandingan berpasangan kapasitas terhadap tanggung jawab
KTG PMU KSP
KTG 1,000 1,000 3,000
PMU 1,000 1,000 3,000
KSP 0,333 0,333 1,000
Jumlah 2,333 2,333 7,000
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini.
Pada kolom pertama:
KTG = 1/ 2,333 = 0,429
PMU = 1/ 2,333 = 0,429
KSP = 0,333 / 2,333= 0,143
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom tiga. Maka diperoleh hasil
pada tabel 4.17:
Tabel 4.17 Bobot relative dan nilai eigen kapasitas terhadap tanggung jawab
KTG PMU KSP Eigen
KTG 0,429 0,429 0,429 0,429
PMU 0,429 0,429 0,429 0,429
KSP 0,143 0,143 0,143 0,143
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000
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Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
KTG = . . . = 0.429
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,429 × 2,333) + (0,429 × 2.333) + (0,143 × 7,000) = 3,000
Selanjutnya hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = , = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,58, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0,000
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Untuk perbandingan selengkapnya dapat dicari dengan cara yang sama seperti
perbandingan diatas dan hasil nilai eigen, CI dan CR dari seluruh perbandingan antar
subkrietria dapat dilihat pada tabel 4.18:
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Tabel 4.18 Hasil matriks perbandingan antar subkriteria
No
Matriks Perbandingan
Berpasangan Subkriteria Eigen λ Maks CI CR
1 Kapasitas terhadap pengalamanmembayar kredit
KTG 0.623
3.025 0.013 0.022PMU 0.239
KSP 0.137
2 Karakter terhadap keuntungan
GHP 0.351
4.012 0.004 0.005ITB 0.109TJB 0.351
PPA 0.189
3 Karakter terhadap pengalamanmenjalankan usaha
GHP 0.455
4.013 0.004 0.005ITB 0.141TJB 0.141
PPA 0.263
4 Karakter terhadap kelengkapansarana dan prasarana
GHP 0.351
4.012 0.004 0.005ITB 0.189TJB 0.351
PPA 0.109
5 Jaminan terhadap gaya hidupdan penampilan
JJM 0.513
4.163 0.054 0.060SJM 0.267LKS 0.101
IVS 0.119
6 Jaminan terhadap itikad baik
JJM 0.555
4.070 0.023 0.026SJM 0.097LKS 0.097
IVS 0.252
7 Jaminan terhadap tanggungjawab
JJM 0.389
4.058 0.019 0.021SJM 0.389LKS 0.153
IVS 0.069
8 Jaminan terhadap pengalamanmembayar kredit
JJM 0.143
4.027 0.009 0.010SJM 0.384LKS 0.088
IVS 0.384
IV-29
9 Karakter terhadap jenisjaminan
GHP 0.351
4.012 0.004 0.005ITB 0.109TJB 0.351
PPA 0.189
10 Karakter terhadap statusjaminan
GHP 0.375
4.000 0.000 0.000ITB 0.125TJB 0.125
PPA 0.375
11 Karakter terhadap lokasijaminan
GHP 0.471
4.066 0.022 0.024ITB 0.284TJB 0.171
PPA 0.074
12 Karakter terhadap investasijaminan
GHP 0.201
4.059 0.020 0.022ITB 0.519TJB 0.201
PPA 0.079
13 Kapasitas terhadap reputasicalon nasabah
KTG 0.429
3.000 0.000 0.000PMU 0.429
KSP 0.143
14 Kapasitas terhadap faktorproduksi
KTG 0.681
3.038 0.019 0.033PMU 0.201
KSP 0.118
15 Kapital terhadap keuntungan RCN 0.500 2.000 0.000 0.000FKP 0.500
16 Kapital terhadap pengalamanmenjalankan usaha
RCN 0.750 2.000 0.000 0.000FKP 0.250
17 Kapital terhadap kelengkapansarana dan prasarana
RCN 0.750 2.000 0.000 0.000FKP 0.250
18 Kapasitas terhadap kondisi
KTG 0.633
3.055 0.028 0.048PMU 0.260
KSP 0.106
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Cluster Matriks perbandingan berpasangan terhadap kriteria:
Tabel 4.19 Matriks perbandingan berpasangan terhadap cluster kriteria
Kaps Jam Alt
Kaps 1,000 0,333 1,000
Jam 3,000 1,000 3,000
Alt 1,000 0,333 1,000
Jumlah 5,000 1,667 5,000
Dari tabel 4.19 matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai
eigenvektor, lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan
melalui perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti
di bawah ini.
Pada kolom pertama:
Kaps = 1,000/ 5,000 = 0,200
Jam = 3,000 / 5,000 = 0,600
Alt = 1,000 / 5,000 = 0,200
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.20:
Tabel 4.20 Bobot relative dan niali eigen cluster kriteria
Kaps Jam Alt Eigen
Kaps 0,200 0,200 0,200 0,200
Jam 0,600 0,600 0,600 0,600
Alt 0,200 0,200 0,200 0,200
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
KAPS = . , . = 0.200
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Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,200× 5,000) + (0,200× 1,667) + (0,200× 5,000) = 3,000
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = , = 0,000
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,58, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , , = 0,000
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Cluster Matriks perbandingan berpasangan terhadap kapasitas:
Tabel 4.21 Matriks perbandingan berpasangan terhadap cluster kapasitas
KAR KOND KPTL ALT
KAR 1,000 3,000 2,000 1,000
KON 0,333 1,000 3,000 1,000
KPTL 0,500 0,333 1,000 1,000
ALT 0,500 1,000 1,000 1,000
Jumlah 2,333 5,333 7,000 4,000
Dari tabel 4.21 matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai
eigenvektor, lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan
melalui perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti
di bawah ini. Pada kolom pertama:
KAR = 1,000/ 2,333 = 0,429
KON = 0,333 / 2,333= 0,143
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KPTL = 0,500 / 2,650 = 0,214
ALT = 0,500/ 2,650= 0,214
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom lima. Maka diperoleh hasil
pada tabel 4.22:
Tabel 4.22 Bobot relative dan niali eigen cluster kapasitas
KAR KOND KPTL ALT Eigen
KAR 0,429 0,563 0,286 0,250 0,382
KON 0,143 0,188 0,429 0,250 0,252
KPTL 0,214 0,063 0,143 0,250 0,167
ALT 0,214 0,188 0,143 0,250 0,199
Jumlah 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
KAR = . , . . = 0.382
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,382 × 2,333) + (0,252× 5,333) + (0,167× 7,000) + (0,199 × 4,000)= 4,202
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = , = 0,067
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,58, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = ,, = 0,075
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Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Cluster matriks perbandingan berpasangan selengkapnya dapat dicari dengan
cara yang sama seperti diatas, untuk hasil cluster matiks selengkapnya dapat dilihat
pada tabel 4.23:






1 Kondisi KAPS 0.500 2.000 0.000 0.000ALT 0.500
2 Kapital KAPS 0.500 2.000 0.000 0.000ALT 0.500








Setelah memperoleh hasil dari seluruh matriks perbandingan cluster, maka
diperoleh tabel cluster matriks yang dapat dilihat pada tabel 4.22:
Tabel 4.24 Cluster Matriks
CLUSTER KAR KAPS KPTL KNDS JMNN ALT
KAR 0,000 0,382 0,000 0,000 0,500 0,365
KAPS 0,200 0,000 0,500 0,500 0,000 0,160
KPTL 0,600 0,167 0,000 0,000 0,000 0,070
KNDS 0,000 0,252 0,000 0,000 0,000 0,070
JMNN 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,336
ALT 0,200 0,199 0,500 0,500 0,500 0,000
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4.2.3.3 Matriks Perbandingan Berpasangan Alternatif
Setelah melakukan perbandingan antar subkriteria dan cluster matriks,
selanjutnya menentukan nilai perbandingan antar alternatif untuk setiap subkriteria.
Sesuai prosedur pemilihan prioritas pemberian kelayakan kredit, maka setiap nasabah
diberikan penilaian terhadap subkriteria. Langkah-langkah penyelesaian alternatif
sama dengan langkah penyelesaian pada perbandingan antar subkriteria.
Dari nilai range yang telah di tentukan, data range dibuat ke dalam skala
kepentingan saaty, dapat dilihat pada tabel 4.25:
Tabel 4.25 Range perbandingan alternatif
Range Nilai kepentingan
Sangat baik – sangat baik 1
Sangat baik – baik 3
Sangat baik – Cukup 5
Sangat baik – Tidak baik 7
Baik – cukup 2
Baik – Tidak baik 4
Cukup – Tidak baik 2
Nilai dari masing-masing alternative untuk setiap kriteria dapat dilihat pada
tabel 4.26 sampai tabel 4.45:
Tabel 4.26 Nilai karakter alternatif A
Karakter Jumlah Nilai Predikat
A. Gaya hidup dan penampilan 34 Sangat baik
B. Itiakd baik 21 Baik
C. Tanggung jawab 24 Baik
D. Pengalamn Kredit 33 Sangat baik
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Tabel 4.27 Nilai karakter alternatif B
Karakter Jumlah Nilai Predikat
A. Gaya hidup dan penampilan 28 Baik
B. Itiakd baik 24 Baik
C. Tanggung jawab 21 Baik
D. Pengalamn Kredit 34 Sangat baik
Tabel 4.28 Nilai karakter alternatif C
Karakter Jumlah Nilai Predikat
A. Gaya hidup dan penampilan 25 Baik
B. Itiakd baik 24 Baik
C. Tanggung jawab 24 Sangat baik
D. Pengalamn Kredit 37 Sangat baik
Tabel 4.29 Nilai karakter alternatif D
Karakter Jumlah Nilai Predikat
A. Gaya hidup dan penampilan 28 Baik
B. Itiakd baik 21 Baik
C. Tanggung jawab 28 Sangat baik
D. Pengalamn Kredit 33 Sangat baik
Tabel 4.30 Nilai kapasitas alternatif A
Kapasitas Jumlah nilai Predikat
A. Keuntungan 7 Baik
B. Pengalaman menjalankan usaha 18 Cukup
C. Kelengkapan sarana dan prasarana 28 Baik
Tabel 4.31 Nilai kapasitas alternatif B
Kapasitas Jumlah nilai Predikat
A. Keuntungan 7 Baik
B. Pengalaman menjalankan usaha 21 Baik
C. Kelengkapan sarana dan prasarana 19 Cukup
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Tabel 4.32 Nilai kapasitas alternatif C
Kapasitas Jumlah nilai Predikat
A. Keuntungan 10 Sangat Baik
B. Pengalaman menjalankan usaha 21 Baik
C. Kelengkapan sarana dan prasarana 16 Cukup
Tabel 4.33 Nilai kapasitas alternatif D
Kapasitas Jumlah nilai Predikat
A. Keuntungan 10 Sangat Baik
B. Pengalaman menjalankan usaha 18 Cukup
C. Kelengkapan sarana dan prasarana 28 Baik
Tabel 4.34 Nilai kapital alternatif A
Kapital Jumlah nilai Predikat
A. Reputasi calon nasabah dan usaha di
pasar 18 Cukup
B. Faktor produksi 28 Baik
Tabel 4.35 Nilai kapital alternatif B
Kapital Jumlah nilai Predikat
A. Reputasi calon nasabah dan usaha di
pasar 27 Sangat baik
B. Faktor produksi 19 Cukup
Tabel 4.36 Nilai kapital alternatif C
Kapital Jumlah nilai Predikat
A. Reputasi calon nasabah dan usaha di
pasar 15 Cukup
B. Faktor produksi 19 Cukup
Tabel 4.37 Nilai kapital alternatif D
Kapital Jumlah nilai Predikat
A. Reputasi calon nasabah dan usaha di
pasar 18 Cukup
B. Faktor produksi 28 Baik
Tabel 4.38 Nilai kondisi alternatif A
Kondisi Jumlah nilai Predikat
Kondisi 19 Cukup
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Tabel 4.39 Nilai kondisi alternatif B
Kondisi Jumlah nilai Predikat
Kondisi 25 Baik
Tabel 4.40 Nilai kondisi alternatif C
Kondisi Jumlah nilai Predikat
Kondisi 19 Cukup
Tabel 4.41 Nilai kondisi alternatif D
Kondisi Jumlah nilai Predikat
Kondisi 19 Cukup
Tabel 4.42 Nilai jaminan alternatif A
Jaminan Jumlah Nilai Predikat
A. Jenis jaminan 7 Baik
B. Status jaminan 7 Baik
C. Lokasi 10 Sangat Baik
D. Investasi 7 Baik
Tabel 4.43 Nilai jaminan alternatif B
Jaminan Jumlah Nilai Predikat
A. Jenis jaminan 10 Sangat baik
B. Status jaminan 10 Sangat Baik
C. Lokasi 7 Baik
D. Investasi 7 Baik
Tabel 4.44 Nilai jaminan alternatif C
Jaminan Jumlah Nilai Predikat
A. Jenis jaminan 7 Baik
B. Status jaminan 7 Baik
C. Lokasi 7 Baik
D. Investasi 7 Baik
Tabel 4.45 Nilai jaminan alternatif D
Jaminan Jumlah Nilai Predikat
A. Jenis jaminan 7 Baik
B. Status jaminan 10 Sangat Baik
C. Lokasi 10 Sangat Baik
D. Investasi 7 Baik
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Dari tabel 4.26 sampai tabel 4.45, nilai perbandingan kepentingan alternatif
tersebut dibuat ke dalam tabel matriks berpasangan. Berikut ini tabel perbandingan
matriks berpasangan alternatif terhadap subkriteria .
Karakter
Tabel 4.46 Matrik perbandingan berpasangan alternatif untuk subkriteria “Gaya hidup
dan penampilan”
A B C D
A 1,00 3,00 3,00 3,00
B 0,33 1,00 1,00 1,00
C 0,33 1,00 1,00 1,00
D 0,33 1,00 1,00 1,00
Jumlah 2,00 6,00 6,00 6,00
Dari tabel 4.46 matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai
eigenvektor, lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan
melalui perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti
di bawah ini.
Pada kolom pertama:
A = 1/2,00= 0,50
B = 0,33/2,00= 0,17
C = 0,33/2,00= 0,17
D = 0,33/2,00= 0,17
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.47:
Tabel 4.47 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
B 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
C 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
D 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.50
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,50 × 2,00) + (0,17× 6,00) + (0,17× 6,00) + (0,17× 6,00) = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Tabel 4.48 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria “Itikad
baik”
A B C D
A 1,00 1,00 1,00 1,00
B 1,00 1,00 1,00 1,00
C 1,00 1,00 1,00 1,00
D 1,00 1,00 1,00 1,00
Jumlah 4,00 4,00 4,00 4,00
Dari tabel 4.48 matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai
eigenvektor, lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan




A = 1,00/4,00= 0,25
B = 1,00/4,00= 0,25
C = 1,00/4,00= 0,25
D = 1,00/4,00= 0,25
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.49:
Tabel 4.49 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
B 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
C 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
D 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen kriteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.25
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,25× 4,00) + (0,25× 4,00) + (0,25× 4,00) + (25× 4,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
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CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Tabel 4.50 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria “Tanggung
jawab”
A B C D
A 1,00 1,00 0,33 0,33
B 1,00 1,00 0,33 0,33
C 3,00 3,00 1,00 1,00
D 3,00 3,00 1,00 1,00
Jumlah 8,00 8,00 2,67 2,67
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini.
Pada kolom pertama:
A = 1,00/8,00= 0,25
B = 1,00/8,00= 0,25
C = 3,00/8,00= 0,25
D = 3,00/8,00= 0,25
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.51:
Tabel 4.51 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
B 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
C 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38
D 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.13
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,13× 8,00) + (0,13× 8,00) + (0,38× 2,67) + (0,38× 2,67)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Tabel 4.52 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria
“Pengalaman membayar kredit”
A B C D
A 1,00 1,00 1,00 1,00
B 1,00 1,00 1,00 1,00
C 1,00 1,00 1,00 1,00
D 1,00 1,00 1,00 1,00
Jumlah 4,00 4,00 4,00 4,00
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Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini.
Pada kolom pertama:
A = 1,00/4,00= 0,25
B = 1,00/4,00= 0,25
C = 1,00/4,00= 0,25
D = 1,00/4,00= 0,25
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.53:
Tabel 4.53 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
B 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
C 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
D 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.25
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,25× 4,00) + (0,25 × 4,00) + (0,25× 4,00) + (0,25 × 4,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
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Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Kapasitas
Tabel 4.54 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria
“Keuntungan”
A B C D
A 1,00 1,00 0,33 0,33
B 1,00 1,00 0,33 0,33
C 3,00 3,00 1,00 1,00
D 3,00 3,00 1,00 1,00
Jumlah 8,00 8,00 2,67 2,67
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini.
Pada kolom pertama:
A = 1,00/8,00= 0,25
B = 1,00/8,00= 0,25
C = 3,00/8,00= 0,25
D = 3,00/8,00= 0,25
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.55:
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Tabel 4.55 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
B 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
C 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38
D 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.13
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,13× 8,00) + (0,13× 8,00) + (0,38× 2,67) + (0,38× 2,67)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
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Tabel 4.56 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria
“Pengalaman menjalankan usaha”
A B C D
A 1,00 0,50 0,50 1,00
B 2,00 1,00 1,00 2,00
C 2,00 1,00 1,00 2,00
D 1,00 0,50 0,50 1,00
Jumlah 6,00 3,00 3,00 6,00
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini.
Pada kolom pertama:
A = 1,00/6,00= 0,17
B = 2,00/6,00= 0,33
C = 2,00/6,00= 0,33
D = 1,00/6,00= 0,17
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.57:
Tabel 4.57 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
B 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
C 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
D 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
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A = . . . . = 0.17
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,17× 6,00) + (0,33× 3,00) + (0,33× 3,00) + (0,17× 6,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Tabel 4.58 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria
“Kelengkapan sarana dan prasarana”
A B C D
A 1,00 2,00 2,00 1,00
B 0,50 1,00 1,00 0,50
C 0,50 1,00 1,00 0,50
D 1,00 2,00 2,00 1,00
Jumlah 3,00 6,00 6,00 3,00
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui




A = 1,00/3,00= 0,33
B = 0,50/3,00= 0,17
C = 0,50/3,00= 0,17
D = 1,00/3,00= 0,33
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.59:
Tabel 4.59 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
B 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
C 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
D 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.33
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,33× 3,00) + (0,17× 6,00) + (0,37× 6,00) + (0,33× 3,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
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Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Kapital
Tabel 4.60 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria “Reputasi
nasabah dan usaha dipasar”
A B C D
A 1,00 0,20 1,00 1,00
B 5,00 1,00 5,00 5,00
C 1,00 0,20 1,00 1,00
D 1,00 0,20 1,00 1,00
Jumlah 8,00 1,60 8,00 8,00
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini.
Pada kolom pertama:
A = 1,00/8,00= 0,13
B = 5,00/8,00= 0,63
C = 1,00/8,00= 0,13
D = 1,00/8,00= 0,13
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.61:
Tabel 4.61 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
B 0,63 0,63 0,63 0,63 0,63
C 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
D 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . = 0.13
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,13× 8,00) + (0,63× 1,60) + (0,13× 8,00) + (0,13 × 8,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1.
Tabel 4.62 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria “Faktor
produksi”
A B C D
A 1,00 2,00 2,00 1,00
B 0,50 1,00 1,00 0,50
C 0,50 1,00 1,00 0,50
D 1,00 2,00 2,00 1,00
Jumlah 3,00 6,00 6,00 3,00
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui




A = 1,00/3,00= 0,33
B = 0,50/3,00= 0,17
C = 0,50/3,00= 0,17
D = 1,00/3,00= 0,33
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.63:
Tabel 4.63 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
B 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
C 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
D 0,33 0,33 0,33 0,33 0,33
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.33
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,33× 3,00) + (0,17× 6,00) + (0,17× 6,00) + (0,33 × 3,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
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Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1.
Kondisi
Tabel 4.64 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk kondisi
A B C D
A 1,00 0,50 1,00 1,00
B 2,00 1,00 2,00 2,00
C 1,00 0,50 1,00 1,00
D 1,00 0,50 1,00 1,00
Jumlah 5,00 2,50 5,00 5,00
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini.
Pada kolom pertama:
A = 1,00/5,00= 0,20
B = 2,00/5,00= 0,40
C = 1,00/5,00= 0,20
D = 1,00/5,00= 0,20
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.65:
Tabel 4.65 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20
B 0,40 0,40 0,40 0,40 0,40
C 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20
D 0,20 0,20 0,20 0,20 0,20
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
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A = . . . . = 0.20
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,20 × 5,00) + (0,40× 2,50) + (0,20× 5,00) + (0,20 × 5,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1.
Jaminan
Tabel 4.66 Matriks perbandingan berpasangan alternatif untuk subkriteria “Jenis
jaminan”
A B C D
A 1,00 0,33 1,00 1,00
B 3,00 1,00 3,00 3,00
C 1,00 0,33 1,00 1,00
D 1,00 0,33 1,00 1,00
Jumlah 6,00 2,00 6,00 6,00
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui




A = 1,00/6,00= 0,17
B = 3,00/6,00= 0,50
C = 1,00/6,00= 0,17
D = 1,00/6,00= 0,17
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.67:
Tabel 4.67 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
B 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
C 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
D 0,17 0,17 0,17 0,17 0,17
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.17
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,17× 6,00) + (0,50 × 2,00) + (0,17× 6,00) + (0,17 × 6,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
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CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1.
Tabel 4.68 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria “Status
jaminan”
A B C D
A 1,00 0,33 1,00 0,33
B 3,00 1,00 3,00 1,00
C 1,00 0,33 1,00 0,33
D 3,00 1,00 3,00 1,00
Jumlah 8,00 2,67 8,00 2,67
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini. Pada kolom pertama:
A = 1,00/8,00= 0,13
B = 3,00/8,00= 0,38
C = 1,00/8,00= 0,13
D = 3,00/8,00= 0,38
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.69 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
B 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38
C 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
D 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
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Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.13
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,17 × 8,00) + (0,50 × 2,67) + (0,17 × 8,00) + (0,17 × 2,67)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1.
Tabel 4.70 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria “Lokasi
jaminan”
A B C D
A 1,00 3,00 3,00 1,00
B 0,33 1,00 1,00 0,33
C 0,33 1,00 1,00 0,33
D 1,00 3,00 3,00 1,00
Jumlah 2,67 8,00 8,00 2,67
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui




A = 1,00/2,67 = 0,38
B = 0,33/2,67 = 0,13
C = 0,33/2,67 = 0,13
D = 1,00/2,67 = 0,38
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.71:
Tabel 4.71 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38
B 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
C 0,13 0,13 0,13 0,13 0,13
D 0,38 0,38 0,38 0,38 0,38
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.38
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,38 × 2,67) + (0,13 × 8,00) + (0,13 × 8,00) + (0,38 × 2,67)  = 4
Hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
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CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1.
Tabel 4.72 Perbandingan matriks berpasangan alternatif untuk subkriteria “investasi
jaminan”
A B C D
A 1,00 1,00 1,00 1,00
B 1,00 1,00 1,00 1,00
C 1,00 1,00 1,00 1,00
D 1,00 1,00 1,00 1,00
Jumlah 4,00 4,00 4,00 4,00
Dari matriks perbandingan diatas, maka dapat dihitung nilai eigenvektor,
lamda maksimum, CI dan CR. Menghitung nilai eigenvektor didapatkan melalui
perbandingan pada nilai tiap kolom dibagi dengan jumlah kolomnya, seperti di bawah
ini. Pada kolom pertama:
A = 1,00/4,00= 0,25
B = 1,00/4,00= 0,25
C = 1,00/4,00= 0,25
D = 1,00/4,00= 0,25
Begitu seterusnya untuk kolom dua sampai kolom empat. Maka diperoleh
hasil pada tabel 4.73:
Tabel 4.73 Bobot relative dan eigen
A B C D Eigen
A 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
B 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
C 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
D 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25
Jumlah 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Nilai eigenvektor diperoleh dari penjumlahan nilai setiap baris dibagi dengan
banyaknya elemen criteria. sehingga diperoleh penjumlahan setiap baris bernilai 1.
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Contoh sebagai berikut:
A = . . . . = 0.25
Setelah diperoleh nilai eigenvektor, kemudian dihitung nilai lamda maksimum
(λmaks), yaitu dapat dihitung dengan menjumlahkan hasil dari perkalian nilai
eigenvektor dengan jumlah kolom, seperti rumus (2.1).
λmaks = (0,25× 4,00) + (0,25 × 4,00) + (0,25× 4,00) + (0,25 × 4,00)  = 4
Selanjutnya, hitung nilai CI dengan persamaan rumus (2.2).
CI = = 0
Setelah nilai diperoleh nilai CI, selanjutnya menghitung nilai CR dengan persamaaan
rumus (2.3) dan nilai RI untuk n = 3 adalah 0,90, dapat dilihat pada tabel 2.4.
CR = , = 0
Nilai konsisten karena CR ≤ 0,1. Jika nilai CR ≥ 0.1 maka tidak konsisten
atau tidak memenuhi syarat dan diulang kembali matriks perbandingan hingga nilai
CR memenuhi syarat yang telah ditentukan.
Diasumsikan untuk nilai perbandingan subkriteria terhadap alternative sama




Tabel 4.74 Unweight supermatriks
GHP ITB TJB PPA KTG PMU KSP KDS JJM SJM LKS IVS RCN FKP A B C D
GHP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,35 0,47 0,35 0,00 0,00 0,00 0,35 0,40 0,48 0,20 0,50 0,17 0,17 0,17
ITB 0,00 0,00 0,00 0,00 0,11 0,14 0,19 0,00 0,00 0,00 0,10 0,13 0,28 0,51 0,25 0,25 0,25 0,25
TJB 0,00 0,00 0,00 0,00 0,35 0,14 0,35 0,00 0,00 0,00 0,35 0,13 0,17 0,20 0,13 0,13 0,38 0,38
PPA 0,00 0,00 0,00 0,00 0,19 0,22 0,11 0,00 0,00 0,00 0,18 0,32 0,05 0,07 0,25 0,25 0,25 0,25
KTG 0,33 0,33 0,43 0,62 0,00 0,00 0,00 0,43 0,68 0,63 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13 0,13 0,38 0,38
PMU 0,33 0,33 0,43 0,23 0,00 0,00 0,00 0,43 0,20 0,26 0,00 0,00 0,00 0,00 0,17 0,33 0,33 0,17
KSP 0,33 0,33 0,14 0,13 0,00 0,00 0,00 0,14 0,11 0,10 0,00 0,00 0,00 0,00 0,33 0,17 0,17 0,33
KDS 0,00 0,00 0,00 0,00 0,50 0,75 0,75 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13 0,63 0,13 0,13
JJM 0,00 0,00 0,00 0,00 0,50 0,25 0,25 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,33 0,17 0,17 0,33
SJM 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,20 0,40 0,20 0,20
LKS 0,53 0,55 0,38 0,14 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,17 0,50 0,17 0,17
IVS 0,27 0,09 0,38 0,38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13 0,38 0,13 0,38
RCN 0,10 0,09 0,15 0.08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,38 0,13 0,13 0,38
FKP 0,08 0,25 0,06 0,38 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,25 0,25 0,25 0,25
A 0,50 0,25 0,13 0,25 0,13 0,17 0,33 0,13 0,33 0,20 0,17 0,13 0,38 0,25 0,00 0,00 0,00 0,00
B 0,17 0,25 0,13 0,25 0,13 0,33 0,17 0,63 0,17 0,40 0,50 0,38 0,13 0,25 0,00 0,00 0,00 0,00
C 0,17 0,25 0,38 0,25 0,38 0,33 0,17 0,13 0,17 0,20 0,17 0,13 0,13 0,25 0,00 0,00 0,00 0,00
D 0,17 0,25 0,38 0,25 0,38 0,17 0,33 0,13 0,33 0,20 0,17 0,38 0,38 0,25 0,00 0,00 0,00 0,00
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Dari tabel 4.74 Unweight supermatriks dapat dijelaskan bahwa nilai yang
terdapat dalam tabel 4.74 merupakan nilai eigen yang diperoleh dari setiap
perbandingan antar subkriteria yang saling berhubungan, dan nilai eigen yang
diperoleh dari perbandingan setiap alternative. Jika subkriteria tidak berhubungan
maka unweight supermatriks bernilai nol (0).
Dari tabel 4.75 Weight supermatriks dapat dijelaskan bahwa nilai yang
terdapat dalam tabel 4.75 merupakan hasil perkalian dari tabel 4.74 Unweight
supermatriks dan tabel 4.24 cluster matriks.
Contoh:
Tabel Unweight supermatriks
Tabel diatas dapat digunakan untuk memperoleh tabel weight supermatriks dengan
cara: 0.33 × 0.200 = 0.07
0.33 × 0.200 = 0.07
0.33 × 0.200 = 0.07
GHP ITB TJB PPA
GHP 0,00 0,00 0,00 0,00
ITB 0,00 0,00 0,00 0,00
TJB 0,00 0,00 0,00 0,00
PPA 0,00 0,00 0,00 0,00
KTG 0,33 0,33 0,43 0,62
PMU 0,33 0,33 0,43 0,23
KSP 0,33 0,33 0,14 0,13
CLUSTER KAR KAPS KPTL KNDS JMNN ALT
KAR 0,000 0,382 0,000 0,000 0,500 0,365
KAPS 0,200 0,000 0,500 0,500 0,000 0,160
KPTL 0,600 0,167 0,000 0,000 0,000 0,070
KNDS 0,000 0,252 0,000 0,000 0,000 0,070
JMNN 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,336
ALT 0,200 0,199 0,500 0,500 0,500 0,000
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Tabel Weight supermatriks
GHP ITB TJB PPA
GHP 0,00 0,00 0,00 0,00
ITB 0,00 0,00 0,00 0,00
TJB 0,00 0,00 0,00 0,00
PPA 0,00 0,00 0,00 0,00
KTG 0,07 0,07 0,09 0,12
PMU 0,07 0,07 0,09 0,05
KSP 0,07 0,07 0,03 0,03
Tabel 4.76 Limit supermatriks diperoleh dari tabel 4.75 Weight supermatriks




Tabel 4.75 Weight supermatriks
GHP ITB TJB PPA KTG PMU KSP KDS JJM SJM LKS IVS RCN FKP A B C D
GHP 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13 0,18 0,13 0,00 0,00 0,00 0,18 0,20 0,24 0,10 0,37 0,06 0,06 0,06
ITB 0,00 0,00 0,00 0,00 0,04 0,05 0,07 0,00 0,00 0,00 0,05 0,07 0,14 0,26 0,09 0,09 0,09 0,09
TJB 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13 0,05 0,13 0,00 0,00 0,00 0,18 0,07 0,09 0,10 0,05 0,05 0,14 0,14
PPA 0,00 0,00 0,00 0,00 0,07 0,08 0,04 0,00 0,00 0,00 0,09 0,16 0,03 0,04 0,09 0,09 0,09 0,09
KTG 0,07 0,07 0,09 0,12 0,00 0,00 0,00 0,21 0,34 0,32 0,00 0,00 0,00 0,00 0,02 0,02 0,06 0,06
PMU 0,07 0,07 0,09 0,05 0,00 0,00 0,00 0,21 0,10 0,13 0,00 0,00 0,00 0,00 0,03 0,05 0,05 0,03
KSP 0,07 0,07 0,03 0,03 0,00 0,00 0,00 0,07 0,06 0,05 0,00 0,00 0,00 0,00 0,05 0,03 0,03 0,05
KDS 0,00 0,00 0,00 0,00 0,08 0,13 0,13 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 0,04 0,01 0,01
JJM 0,00 0,00 0,00 0,00 0,08 0,04 0,04 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,02 0,01 0,01 0,02
SJM 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 0,03 0,01 0,01
LKS 0,32 0,33 0,23 0,08 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,06 0,17 0,06 0,06
IVS 0,16 0,05 0,23 0,23 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,04 0,13 0,04 0,13
RCN 0,06 0,05 0,09 0,19 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,13 0,04 0,04 0,13
FKP 0,05 0,15 0,04 0,23 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,08 0,08 0,08 0,08
A 0,10 0,05 0,03 0,05 0,03 0,03 0,07 0,07 0,17 0,10 0,09 0,07 0,19 0,13 0,00 0,00 0,00 0,00
B 0,03 0,05 0,03 0,05 0,03 0,07 0,03 0,32 0,03 0,20 0,25 0,19 0,07 0,13 0,00 0,00 0,00 0,00
C 0,03 0,05 0,08 0,05 0,08 0,07 0,03 0,07 0,03 0,10 0,09 0,07 0,07 0,13 0,00 0,00 0,00 0,00
D 0,03 0,05 0,08 0,05 0,08 0,03 0,07 0,07 0,17 0,10 0,09 0,19 0,19 0,13 0,00 0,00 0,00 0,00
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4.2.3.5.1 Limit supermatriks
Tabel 4.76 limit supermatriks
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Dari tabel 4.76 nilai limit supermatriks dapat dijelaskan bahwa:
a. Nasabah A dengan nilai limit 0.090 mempunyai prioritas pertama
b. Nasabah D dengan nilai limit 0.086 mempunyai prioritas kedua
c. Nasabah C dengan nilai limit 0.079 mempunyai prioritas ketiga
d. Nasabah B dengan nilai limit 0.078 mempunyai prioritas keempat
4.2.4 Analisa Subsistem Dialog
Analisa pada subsitem dialog digambarkan dengan Data Flow Diagram
(DFD), yang pada akhirnya akan mengacu dalam perancangan struktur menu dan
User Interface. Menganalisa struktur menu dan tampilan menu (user interface).
Analisa ini akan berpengaruh untuk perancangan struktur dan tampilan menu
berikutnya sehingga dalam menganalisa subsistem dialog harus mudah untuk
dipahami oleh user yang akan menggunakan. Sistem dialog ini diimplementasikan
melalui gaya dialog, antara lain:
a. Dialog tanya jawab, misalnya pada data alternatif nasabah yaitu Tambah data
alternatif nasabah?
b. Dialog perintah, misalnya pada data nasabah yaitu perintah Tambah dan Ubah
dan hapus.
c. Dialog menu, misalnya menu Utama, Nasabah, Kelayakan Nasabah.
d. Dialog masukan dan keluaran, misalnya form Tambah, Ubah dan hapus data
nasabah, kriteria, sub kriteria.
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4.2.4.1 Data Flow Diagram
Data flow diagram atau dapat juga disingkat DFD, digunakan untuk
mendeskripsukan proses dan aliran data system. DFD level 0 atau konteks diagram
digambarkan pada gambar 4.5:
Gambar 4.5 Konteks Diagram
Entitas luar yang berinteraksi dengan system adalah :
1. Menejer, memiliki peran antara lain:
a. Melakukan login
b. Melakukan tambah pengguna
c. Melakukan ubah password
d. Melakukan perbandingan subkriteria
e. Melakukan perbandingan cluster
f. Mendapat info nasabah
g. Mendapat info Perbandingan alternative
h. Mendapat info eigen alternative
i. Mendapat info eigen subkriteria
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j. Mendapat info eigen cluster
k. Mendapat info unweight supermatriks
l. Mendapat info weight supermatriks
m. Mendapat info limit supermatriks
n. Mendapat info perangkingan
o. Laporan
2. AO, memiliki peran antara lain:
a. Melakukan login
b. Memasukkan data nasabah
c. Malakukan ubah password
d. Mendapat info perbandingan alternative
e. Mendapat info eigen alternative
f. Mendapat info unweight supermatriks
g. Mendapat info weight supermatriks
h. Mendapat info limit supermatriks
i. Mendapat info perangkingan
j. Laporan
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DFD level 1 digambarkan pada gambar 4.6:
Gambar 4.6 DFD Level 1
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Tabel 4.77 Keterangan proses DFD level 1
No Nama Deskripsi
1 Login Merupakan Proses pengelolaan data penguna
yang merupakan hak akses dari pengguna
sistem.
2 Data master Proses pengelolaan data master, yaitu data




Merupakan proses untuk melakukan penilaian
dalam menentukan kelayakan pemberian kredit/
pembiayaan menggunakan metode ANP
4 Laporan perangkingan Proses pengelolaan laporan perangkingan
nasabah
Tabel 4.78 Aliran data DFD Level 1
No Nama Deskripsi
1 Dt_login Data user yang bisa melakukan login
2 Dt_nasabah Data lengkap nasabah
3 Dt_inputnasabah Input data nasabah
4 Dt_perbandingansubkriteria Data perbandingan antar subkriteria
5 Dt_perbandingan cluster Data perbandingan antar cluster
6 Dt_perbandingan
alternative
Data perbandingan antar alternative
7 Dt_proyek Merupakan suatu proses data nasabah dalam satu
sesi
8 Dt_eigensubkriteria Merupakan nilai eigen subkriteria
9 Dt_eigencluster Merupakan nilai eigen cluster
10 Dt_eigenalternatif Merupakan nilai eigen alternative
11 Info_login Merupakan info yang berisi tentang data
pengguna
12 Info_nasabah Merupakan info yang berisi tentang data nasabah




Merupakan info pernbandingan subkriteria
15 Info_perbandingancluster Merupakan info pernbandingan cluster
16 Info_perbandinganalternatif Merupakan info pernbandingan alternative
17 Info_proyek Merupakan info proses suatu proyek
18 Info_eigensubkriteria Merupakan info nilai eigen subkrietria
19 Info_eigencluster Merupakan info niai eigen cluster
20 Info_eigenalternatif Merupakan info niai eigen alternative
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Untuk DFD selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran D.
4.3 Perancangan Sistem
Sistem yang akan dibangun ini terdiri dari tiga komponen utama yaitu
subsistem manajemen data, subsistem manajemen model, dan subsistem manajemen
dialog.
4.3.1 Subsistem Manajemen Data
Tahap perancangan subsistem data merupakan hasil dari analisa data yakni





Deskripsi isi : Berisi data login
Primary Key : id_login
Tabel 4.79 Perancangan tabel login
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_login int (15) Id login Not null -
User_id Varchar (20) User id Not null -
User_password Varchar (10) Password Not null -
Nama_user Varchar (50) Nama user Not null -
Type Enum (‘AO’,
‘Menejer’)
Tipe login Not null -
2. Tabel Kriteria
Nama : Kriteria
Deskripsi isi : Berisi data kriteria
Primary Key : Id_kriteria
Tabel 4.80 Perancangan tabel kriteria
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_kriteria Varchar (25) Id kriteria Not null -




Deskripsi isi : Berisi data subkriteria
Primary key : Id_subkriteria
Tabel 4.81 Perancangan tabel subkriteria
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_subkriteria Varchar (25) Id subkriteria Not null -
Nama_subkriteria Varchar (100) Nama subkriteria Not null -
Id_kriteria Varchar (25) Id kriteria Not null -
Singkatan Varchar (8) Singkatan subkriteria Not null
4. Tabel Nasabah
Nama : Nasabah
Deskripsi isi : Berisi data nasabah
Primary Key : Id_nasabah
Tabel 4.82 Perancangan tabel Nasabah
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_nasabah Int (15) Id nasabah Not null -
Id_proyek Int (15) Id proyek Not null -
No_identitas Int (20) Nomor identitas Not null -
Nama_nasabah Varchar (100) Nama nasabah Not null -
Tempat lahir Varchar (100) Tempat lahir Not null -
Tanggal lahir Varchar (8) Tanggal lahir Not null -
No_identitas Varchar (50) No identitas Not null -
Alamat Varchar (100) Alamat Not null -
Penghasilan bersih Varchar (50) Penghasilan bersih Not null -
Biaya yang
diajukan
Varchar (10) Biaya yang diajukan Not null -
Jangka waktu Varchar (10) Jangka waktu
pembiayaan
Not null -
Tahun_nasabah Date Tahun nasabah Not null -
Jenis_usaha Varchar (200) Jenis usaha Not null -
Jenis_jaminan Varchar (100) Jenis jaminan Not null -
Nilai_jaminan Varchar (20) Nilai jaminan Not null -
Persen_jaminan Float (5,2) Persentase jaminan Not null -
Predikat_jaminan Enum(‘Sangat baik..) Predikat jaminan Not null -




Deskripsi isi : Berisi data cluster
Primary Key : Id_Cluster
Tabel 4.83 Perancangan tabel cluster
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_Cluster Varchar (15) Id cluster Not null -
Nama_cluster Varchar (25) Nama_cluster Not null -
Singkatan Varchar (5) Singkatan cluster Not null -
6. Tabel Perbandingan Subkriteria
Nama : Perbandingan Subkriteria
Deskripsi isi : Berisi data perbandingan subkriteria
Primary Key : Id_Perbandingan_antar_subkriteria
Tabel 4.84 Perancangan tabel perbandingan subkriteria




Int (15) Id perbandingan antar
subkrietria
Not null -
Id_kriteria Varchar (25) Id_kriteria Not null -
Subkriteria1 Varchar (20) Subkriteria1 Not null -
Pembanding Varchar (20) Pembanding Not null -
Node1 Varchar (3) Node 1 Not null -
Node2 Varchar (3) Node 2 Not null -
Nilai Float (5,2) Nilai Not null -
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7. Tabel Perbandingan Cluster
Nama : Perbandingan cluster
Deskripsi isi : Berisi data perbandingan cluster
Primary Key : Id_Perbandingan_cluster
Tabel 4.85 Perancangan tabel perbandingan cluster
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_Perbandingan_cluster Int (15) Id perbandingan
cluster
Not null -
Id_cluster Varchar (15) Id cluster Not null -
Node 1 Varchar (20) Node 1 Not null -
Node 2 Varchar (20) Node 2 Not null -
Nilai Float (4,3) Nilai Not null -
8. Tabel Eigen Antar Subkrietria
Nama : Eigen antar subkriteria
Deskripsi isi : Berisi nilai eigen subkriteria
Primary Key : id_eigen_antar_subkriteria
Tabel 4.86 Perancangan tabel eigen antar subkriteria
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_eigen_antar_subkriteria Int (15) Id eigen antar
subkriteria
Not null -
Id_kriteria Int (15) Id kriteria Not null -
Subkriteria 1 Varchar (20) Subkriteria 1 Not null -
Pembanding Varchar (20) Pembanding Not null -
Subkriteria 2 Varchar (20) Subnkriteria 2 Not null -




9. Tabel Eigen Cluster
Nama : Eigen cluster
Deskripsi isi : Berisi data nilai eigen cluster
Primary Key : id_eigen_cluster
Tabel 4.87 Perancangan tabel eigen cluster
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_eigen_cluster Int (15) Id eigen cluster Not null -
Id_cluster Varchar (20) Id cluster Not null -
Pembanding Varchar (20) Pembanding Not null -
Nilai_eigen_cluster Float (4,3) Nilai eigen cluster Not null -
10. Tabel Eigen Perbandingan Alternatif
Nama : Eigen perbandingan alternatif
Deskripsi isi : Berisi data nilai eigen alternatif
Primary Key : id_eigen_perbandingan_alternatif
Tabel 4.88 Perancangan tabel eigen perbandingan alternatif
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_eigen_perbandingan_
alternatif




Id_nasabah Int (15) Id nasabah Not null -
Id_subkriteria Varchar (25) Id subkriteria Not null -






Deskripsi isi : Berisi data pertanyaan
Primary Key : id_pertanyaan
Tabel 4.89 Perancangan tabel pertanyaan
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_pertanyaan Int (15) Id pertanyaan Not null -
Id_nasabah Int (15) Id nasabah Not null -
Id_subkriteria Varchar (25) Id subkriteria Not null -
Pertanyaan Int (15) Pertanyaan Not null -
Niali_pertanyaan Int (15) Nilai petanyaan Not null -
12. Tabel Proyek
Nama : Proyek
Deskripsi isi : Berisi data proyek
Primary Key : id_proyek
Tabel 4.90 Perancangan tabel proyek
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_proyek Int (15) Id proyek Not null -
Id_login Int (15) Id login Not null -
Nama proyek Varchar (100) Nama proyrk Not null -
Jumlah nasabah Int (15) Jumlah nadabah Not null -
13. Tabel Rekomendasi
Nama : Rekomendasi
Deskripsi isi : Berisi data rekomendasi
Primary Key : id_rekomendasi
Tabel 4.91 Perancangan tabel rekomendasi
Nama Field Type dan Length Deskripsi Null Default
Id_rekomendasi Int (15) Id rekomendasi Not null -
Id_nasabah Int (15) Id nasabah Not null -
Nilai_limit Float (4,3) Nilai limit Not null -
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4.3.2 Subsistem Manajemen Model
4.3.2.1 Flowchart Sistem
Proses-proses yang terjadi pada sistem pendukung keputusan menentukan
prioritas pemberian kelayakan kredit menggunakan metode ANP dijelaskan dengan
menggunakan flowchart, pada gambar 4.7:















For x ← 1 to c do
For y ← 1 to c do
M_label [x]
M_label [y]
If row ← 0























for i ← 1 to a





while (r_alt = rs_alt)
m_unweight [i+x-1][u]←r_alt[eigen]








k, p, x, A, B, CLB: integer
for k ← 1 to x do










m_limit,  m_tmp_limit, tmp_jml: matriks
x, pangkat, o, k, h: interger
pangkat ← 1
loop ← true
while (loop = true)
for 0 ← 0 < 25
pangkat
for k ← 1 to x do
temp_jml[k]←0
for p ← 1 to x do
temp ← 0
for h ← 1 to x do
tmp←tmp+(m_tmp_limit[k][h]*m_wieght [h][p]
end for





for k ← 1 to x do





for k ← 1 to x do
for p ← 1 to x do











Case 1 RI ← 0
Case 2 RI ← 0
Case 3 RI ← 0.58
Case 4 RI ← 0.90
Case 5 RI ← 1.12
Case 6 RI ← 1.24
Case 7 RI ← 1.32
Case 8 RI ← 1.41
Case 9 RI ← 1.45
Case 1 RI ← 1.49
Case 1 RI ← 1.51
End switch
CI ← (lamda-n)/(n-1)





If (CR ≤ 0.1)
Round (CR,3)← konsisten
Else




4.3.3 Subsistem Menejemen Dioalog
4.3.3.1 Perancangan Struktur Menu
Tujuan perancangan adalah untuk membuat panduan pada tahap
implementasi mengenai rancangan dari aplikasi yang akan dibangun. Struktur menu
sistem pendukung keputusan untuk menentukan prioritas pemberian kelayakan kredit
terdapat dua otoritas, yaitu: menejer dan AO (Account Officer). Struktur menu
otoritas menejer dapat dilihat pada gambar 4.8 dan otoritas AO dapat dilihat pada
gambar 4.9:
Gambar 4.8 Struktur Menu Otoritas Menejer
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Gambar 4.9 Struktur Menu Otoritas AO
4.3.3.2 User Interface (Perancangan Antar Muka Sistem)
Perancangan antar muka sistem bertujuan untuk menggambarkan sistem yang
akan dibangun. Menu utama dari aplikasi ini berisi menu login, data master, Proses
kelayakan kredit menggunakan ANP, dan laporan perangkingan. Perancangan entar
muka selengkapnya dapat dilihat di Lampiran E.
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Implementasi sistem merupakan tahapan dimana aplikasi yang telah
dirancang dan dibangun siap untuk dijalankan atau dipakai. Namun untuk
memberikan nilai kelayakan yang sesuai dengan harapan atau perhitungan-
perhitungan yang telah dilakukan secara manual. Maka perlu dilakukan pengujian
terlebih dahulu agar sehingga akan diketahui apakah sistem yang dibuat benar-
benar dapat menghasilkan tujuan yang ingin dicapai.
5.1.1 Batasan Implementasi
Batasan implementasi dari Tugas Akhir ini adalah : Sistem Pendukung
Keputusan ini hanya mengelola data prioritas kelayakan pemberian pembiayaan
atau kredit dengan menggunakan metode ANP serta memberikan laporan dalam
bentuk ranking pada nasabah.
5.1.2 Lingkungan Implementasi
Pada prinsipnya setiap desain sistem yang telah dirancang memerlukan
sarana pendukung yaitu berupa peralatan-peralatan yang sangat berperan dalam
mendukung penerapan sistem yang didesain terhadap pengolahan data.
Komponen-komponen yang dibutuhkan antara lain hardware, yaitu kebutuhan
perangkat keras komputer dalam pengolahan data kemudian software, yaitu
kebutuhan akan perangkat lunak berupa sistem untuk mengoperasikan sistem
yang telah didesain.
Berikut adalah spesifikasi lingkungan implementasi perangkat keras dan
perangkat lunak:
a. Perangkat Keras (hardware)
1. Processor : Pentium IV
2. Memory : 512 MB
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3. Harddisk : 300 GB
b. Perangkat Lunak (software)
1. Sistem Operasi : Windows XP Profesional
2. Bahasa Pemrograman : PHP
3. DBMS : MySQL
5.2 Implementasi Model Persoalan
Model persoalan untuk menentukan prioritas kelayakan nasabah
mendapatkan kredit/pembiayaan di PT. Bank Syariah Mega Indonesia,
berdasarkan daftar nilai kelayakan nasabah, yang terdiri dari nilai kriteria dan
subkriteria yang ada pada sistem, sehingga sistem dapat menentukan nilai
kelayakan setiap nasabah dengan menggunakan metode ANP seperti yang telah
dijelaskan pada BAB IV, maka untuk menentukan prioritas nasabah yang layak
mendapatkan kredit/pembiayaan adalah sebagai berikut:
Menejer dan AO melakukan login terlebih dulu, dengan cara memasukkan
Username dan Password, lalu login. Form login dapat dilihat pada gambar 5.1:
Setelah melakukan login, maka menejer menentukan nilai perbandingan
antar subkriteria, dengan cara klik menu data master lalu pilih menu perbandingan
antar subkriteria. Perbandingan antar subkriteia dapat dilihat pada gambar 5.2:
Pada gambar 5.2 menjelaskan tentang perbandingan antar subkriteria yang
telah ditentukan. Perbandingan antar subkriteria dibuat dalam bentuk matriks
perbandingan berpasangan, dengan tujuan untuk memperoleh nilai eigen, dengan
konsistensi rasio ≤ 0.1. Jika Rasio konsistensi > 0.1, maka proses penilaian
diulang kembali sampai konsisten.
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Gambar 5.1 Menu Login
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Gambar 5.2 Menu Perbandingan antar Subkriteria
Setelah memasukkan nilai perbandingan antar subkriteria, Menejer
melakukan penilaian perbandingan antar cluster yang telah ditentukan, dengan
cara pilih menu data master lalu pilih menu perbandingan cluster. Menu
perbandingan cluster dapat dilihat pada gambar 5.3:
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Gambar 5.3 Menu Perbandingan Cluster
Pada gambar 5.3 menjelaskan tentang perbandingan cluster yang
dilakukan oleh menejer, perbandingan cluster dilakukan untuk memperoleh nilai
eigen yang akan digunakan untuk perkalian supermatriks. Nilai eigen harus
konsistensi rasio ≤ 0.1. Jika Rasio konsistensi > 0.1, maka proses penilaian
diulang kembali sampai konsisten.
Setelah didapatkan nilai eigen dari perbandingan antar subkriteria seperti
pada gambar 5.2 dan nilai eigen dari perbandingan cluster seperti pada gambar 5.3
selanjutnya dilakukan proses input nasabah yang akan dinilai oleh AO. Dalam
proses input nasabah terlebih dahulu melakukan input data proyek, dengan cara
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pilih menu data master lalu pilih input nasabah. Proses input data proyek dapat
dilihat pada gambar 5.4:
Gambar 5.4 Menu Input Data Proyek
Pada gambar 5.4 menjelaskan tentang proses input nasabah. Proses input
nasabah diawali dengan input data proyek, data proyek merupakan suatu
kumpulan nasabah yang akan diproses dan dirangking pada satu sesi. Input data
proyek dengan cara memasukkan nama proyek dan jumlah nasabah yang akan
diproses lalu klik submit, maka akan muncul seperti pada gambar 5.5:
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Gambar 5.5 Menu Input Data Nasabah
Pada gambar 5.5 menjelaskan tentang input data nasabah serta penilaian
nasabah terhadap kriteria. Setelah selesai melakukan input data nasabah
seluruhnya maka dapat dilihat perbandingan antar alternative, dengan cara pilih
menu data master lalu pilih perbandingan alternative, dapat dilihat pada gambar
5.6:
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Gambar 5.6 Menu Perbandingan Alternatif
Pada gambar 5.6 menjelaskan tentang perbandingan alternative yang
diperoleh dari perbandingan nilai antar nasabah untuk memperoleh nilai eigen.
Setelah perbandingan alternative diperoleh maka akan masuk ke proses utama
metode ANP, dengan cara pilih menu Proses ANP lalu pilih Unweight
Supermatriks, dapat dilihat pada gambar 5.7:
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Gambar 5.7 Menu Unweight Supermatriks
Pada gambar 5.7 menjelaskan tentang unweight supermatriks yang
merupakan proses ANP, unweight supermatriks merupakan sebuah tabel
supermatriks yang didalamnya merupakn nilai eigen yang diperoleh dari proses
perbandingan subkriteria, perbandingan cluster dan perbandingan alternative.
Setelah diperoleh unweight supermatriks, selanjutnya mencari tabel weight
supermatriks dengan cara mengalikan unweight supermatriks dengan tabel cluster
supermatriks, untuk melihat tabel weight supermatriks weight supermatriks maka
pilih Proses ANP lalu pilih weight supermatriks, dapat dilihat pada gambar 5.8:
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Gambar 5.8 Menu Weight Supermatriks
Pada gambar 5.8 menggambarkan tentang weight supermatriks, setelah itu
dapat dilihat tabel limit supermatriks dengan cara pilih menu Proses ANP, lalu
pilih limit Supermatriks. Tabel limit supermatriks dapat dilihat pada gambar 5.9:
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Gambar 5.9 Menu Limit Supermatriks
Gambar 5.9 menjelaskan tentang limit supermatriks, yang mempunyai
nilai tiap kolom dalam satu baris sama besar, yang diperoleh dari tabel weight
supermatriks dipangkatkan dengan pangkat terbesar. Dari tabel limit supermatriks
inilah diperoleh rangking nasabah. perangkingan dapat dilihat dengan cara pilih
menu proses ANP lalu pilih Perangkingan, yang dapat dilihat pada gambit 5.10
dibawah ini:
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Gambar 5.10 Menu Perangkingan
Pada gambar 5.10 menjelaskan tentang perangkingan, dimana Nasabah A
atas nama Barry denga nilai 0.090 mempunyai prioritas utama memperoleh kredit,
nasabah D atas nama Vero dengan nilai 0.086 mempunyai prioritas ke dua
memperoleh kredit, nasabah C atas nama Agunawan dengan nilai 0.079
mempunyai prioritas ke tiga memperoleh kredit dan nasabah B atas nama Brury
mempunyai prioritas keempat memperoleh kredit.
Untuk melihat tampilan menu selengkapnya, dapat dilihat pada Lampiran F.
5.3 Deskripsi dan Hasil pengujian
Model atau cara pengujian pada sistem ini ada tiga cara yaitu:
1. Tabel Pengujian
2. Black Box yaitu data yang diinputkan tidak melalui proses perhitungan
dengan algoritma.
3. Menggunakan User Acceptence Test yaitu pengisian angket yang
menjelaskan apakah sistem yang dibangun layak atau tidak dalam




Tabel pengujian dilakukan untuk mengetahui tentang hasi pengujian yang
diperoleh secara manual dan hasil menggunakan metode ANP. Apakah sama,
berbeda atau mendekati hasilnya. Dari pengujian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa hasil yang diperoleh adalah hasil menggunakan ANP sangat
mendekati hasil secara manual, dapat dilihat pada tabel 5.1:
Tabel 5.1 Tabel pengujian nasabah
GHP ITB TJB PPA KTG PMU KSP RCN FKP JJM SJM LKS IVS
A 40 30 30 30 10 27 30 40 30 40 10 10 10 10 0.112 1 1
B 34 27 30 27 10 30 30 25 30 28 10 10 10 10 0.100 2 3
C 34 27 30 30 10 27 30 37 27 37 7 7 7 10 0.084 3 2
A 40 30 30 30 10 30 30 40 30 40 7 7 7 7 0.121 1 1
B 40 30 30 30 7 27 24 28 21 28 10 7 10 10 0.090 2 3
C 37 30 30 30 10 27 27 37 21 28 7 10 10 7 0.087 3 2
A 34 27 27 27 7 24 24 34 21 31 10 7 7 10 0.112 1 2
B 34 21 27 30 10 27 21 25 24 28 7 7 7 10 0.074 3 3
C 34 24 30 27 10 30 24 34 27 37 7 10 10 7 0.101 2 1
A 40 21 30 30 7 27 27 40 15 16 10 10 7 7 0.063 3 2
B 28 21 21 21 7 21 21 28 27 31 7 7 7 10 0.125 1 3
C 40 30 30 30 10 30 30 40 30 40 10 10 10 10 0.091 2 1
A 34 24 24 30 7 21 21 40 21 31 10 10 10 7 0.085 3 3
B 31 24 21 24 10 30 24 31 27 40 10 10 10 10 0.098 2 2








5.3.2 Identifikasi Sistem Menggunakan Black Box
5.3.2.1 Modul Pengujian Menu Login
Prekondisi: Dapat dibuka dari layar menu utama aplikasi








































































































5.3.2.2 Modul Pengujian Menu Tambah Pengguna
Prekondisi: Hanya Dapat dibuka status manager pada menu pengguna
























































































































5.3.2.3 Modul Pengujian Menu Ubah Password
Prekondisi: Dapat dibuka dari menu utama data master
































































































































5.3.2.4 Modul Pengujian Menu Perbandingan Antar Subkriteria
Prekondisi: Hanya Dapat dibuka status manager pada menu data master






































































5.3.2.5 Modul Pengujian Menu Perbandingan Cluster
Prekondisi: Dapat dibuka dari menu utama data master







































































5.3.2.6 Modul Pengujian Menu Input Nasabah
Prekondisi: Dapat dibuka dari menu utama data master













































































5.3.2.7 Modul Pengujian Menu Unweight Supermatriks
Prekondisi: Dapat dibuka dari menu proses ANP








































































5.3.2.8 Modul Pengujian Menu Weight Supermatriks
Prekondisi: Dapat dibuka dari menu proses ANP



































































5.3.2.7 Modul Pengujian Menu Limit Supermatriks
Prekondisi: Dapat dibuka dari menu proses ANP



































































5.3.2.8 Modul Pengujian Menu Perangkingan
Prekondisi: Dapat dibuka dari menu proses ANP




































































5.3.2 Identifikasi Sistem Menggunakan User Acceptence Test
Cara pengujian dengan menggunakan user acceptence test adalah dengan
membuat angket yang didalamnya berisi pertanyaan seputar tugas akhir ini,
misalnya pertanyaan mengenai pendapat manager dan account offiicer, tentang
sistem yang dibuat dengan menggunakan metode ANP. Angket disertai nama,
umur, pekerjaan, tanggal dan tanda tangan yang mengisi angket. Banyaknya
pertanyaan yang ada diangket sekitar sepuluh pertanyaan yang berbentuk objektif,
dimana yang mengisi angket dapat memilih mana jawaban yang sesuai.
Banyaknya orang yang mengisi angket ini  berjumlah tiga orang.
5.3.2.1 Hasil User Acceptence Test
Hasil dari user acceptence test adalah dengan cara pengisian angket
menjelaskan apakah sistem yang dibangun layak atau tidak dalam menentukan
prioritas kelayakan pemberian kredit di Mega Mitra, PT. Bank Mega Indonesia,
KCP Baganbatu.
Berikut adalah jawaban angket atau kuisioner yang telah disebarkan
kepada orang-orang yang berhubungan dengan sistem yang dibuat :
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No Pertanyaan JawabanA B C
1 Apakah sebelumnya, Anda sudah pernah
menggunakan sistem tertentu untuk menentukan
nasabah yang layak mendapatkan kredit?
2
2 Apakah sebelumnya Anda pernah melihat sistem yang
sama dengan sistem pendukung keputusan untuk
menentukan nasabah yang layak mendapatkan kredit?
2
3 Apa pendapat Anda dengan adanya Sistem Pendukung
Keputusan untuk menentukan nasabah yang layak
mendapatkan kredit ini ?
1 1
4 Apakah sistem pendukung keputusan untuk
menentukan nasabah yang layak mendapatkan
pembiayaan ini perlu diterapkan?
2
5 Apakah setelah ada sistem pendukung keputusan
untuk menentukan nasabah yang layak mendapatkan
pembiayaan ini, Anda merasa terbantu dalam
mendapatkan informasi tentang nasabah yang layak
mendapatkan pemiayaan?
1 1
6 Apakah dari segi tampilan, aplikasi ini sudah
mencerminkan sistem pendukung keputusan untuk
menentukan nasabah yang layak mendapatkan
pembiayaan?
2
7 Menurut Anda, bagaimana penggunaan navigasi atau
menu-menu yang tersedia dari aplikasi ini dan apakah
ada kesulitan dalam penggunaanya?
2
8 Dari segi isi, apakah informasi yang diberikan oleh
aplikasi sistem pendukung keputusan untuk
menentukan nasabah yang layak mendapatkan
pembiayaan ini sudah lengkap ?
2
9 Menurut Anda, apakah aplikasi sistem pendukung
keputusan untuk menentukan nasabah yang layak
mendapatkan pembiayaan ini layak digunakan pada
masyarakat umum?
2
10 Menurut Anda, memuaskankah hasil yang dikeluarkan
atau direkomendasikan oleh aplikasi sistem
pendukung keputusan untuk menentukan nasabah




Dari hasil pengujian black box dan user acceptence test didapatkan hasil
bahwa :
1. Pengujian menggunakan tabel pengujian memperlihatkan hasil yang
mendekati antara menggunakan system dan manual.
2. Pengujian berdasarkan black box ternyata keluaran yang dihasilkan oleh
sistem ini sesuai dengan yang diharapkan berupa laporan hasil
perangkingan beberapa nasabah yang berprioritas mendapatkan kredit.
3. Pengujian berdasarkan user acceptence test, dari segi implementasi dan
segi algoritma, sistem ini sudah dikatakan layak digunakan dalam




Setelah melalui tahap pengujian pada sistem pendukung keputusan untuk
menentukan nasabah yang layak mendapatkan kredit, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem Pendukung Keputusan menetukan prioritas kelayakan pemberian
kredit menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) ini dapat
digunakan untuk menentukan prioritas kelayakan kredit di Mega Mitra
Syariah, PT. Bank Mega Syariah Indonesia.
2. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan menentukan prioritas kelayakan
pemberian kredit menggunakan metode ANP ini telah di analisa, di
rancang dan berhasil dibangun untuk Mega Mitra Syariah, PT. Bank
Syariah Mega Indonesia dalam menentukan prioritas kelayakan kredit
untuk menghasilkan keputusan yang lebih objektif  ,terkomputerisasi dan
mengurangi terjadinya human error.
6.2 Saran
Beberapa hal yang dapat disarankan penulis untuk pengembangan Sistem
Pendukung Keputusan untuk menentukan kelayakan nasabah mendapatkan kredit
adalah sebagai berikut :
1. Dapat menambah jumlah kriteria dan data subkriteria atau bersifat dinamis
dapat berubah-ubah sesuai kebutuhan.
2. Dapat diperluas cakupan kreditnya, tidak hanya kredit untuk usaha kecil
dan menengah.
3. Dapat menerapkan metode lain untuk menentukan prioritas kelayakan
pemberian kredit.
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